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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
KKM merupakan bagian dari sistem pelatihan kerja yang diselenggarakan 
secara terpadu antara pelatihan di lembaga dengan bekerja yang secara langsung 
dibawah bimbingan dan pengawasan pembimbing instansi selama proses 
pelaksanaan Kuliah Kerja Media (KKM). Dalam kegiatan Kuliah Kerja Media 
(KKM) mahasiswa memiliki kesempatan untuk mengaplikasikan semua ilmu yang 
telah dipelajari dibangku perkuliahan dan dapat mempelajari secara detail 
mengenai seluk beluk standar kerja yang profesional. Kegiatan Kuliah Kerja 
Media ini sangat penting bagi seorang mahasiswa karena secara langsung dapat 
mengaplikasikan pengetahuan teori yang didapat selama belajar selama belajar di 
kampus ke lapangan kerja. Dengan wadah suatu instansi atau perusahaan, kegiatan 
ini diberikan kepada mahasiswa demi mendapatkan pengetahuan tambahan. 
Dalam kesempatan Kuliah Kerja Media ini, penulis melakukan praktek 
kerja atau magang di bidang kehumasan yang tergabung dengan divisi Sales and 
Marketing di The Alana Yogyakarta Hotel . 
The Alana Yogyakarta Hotel dipilih sebagai tempay Kuliah KErja Media 
karena The Alana Yogyakarta Hotel salah satu hotel MICE terbesar di 
2 
 
 
 
Yogyakarta. Meskipun tergolong baru, hotel ini selalu aktif melaksanakan event 
menarik dan dapat dijangkau oleh semua kalangan.  
Public Relations merupakan ujung tombak penting dalam menunjang suatu 
kegiatan dalam sebuah perusahaan baik yang bersifat komersial maupun non 
komersial. Dalam rangka menjalankan misi kegiatan ataupun perusahaan yang 
berujung kepada visi yang akan dicapai. Saat ini perekonomian di Indonesia 
berkembang begitu cepat. Perkembangan dunia bisnis mulai memasuki era 
perdagangan bebas yang mengakibatkan munculnya persaingan-persaingan bisnis 
yang semakin kompetitif. Seiring dengan perkembangan tersebut, bidang 
Hospitality indutstry dalam hal ini bisnis perhotelan khususnya, juga mengalami 
perubahan yang sangat pesat. Pertumbuhan tersebut tidak hanya dari segi kuantitas 
yang bisa dilihat dari banyaknya hotel-hotel baru, tapi juga dari segi kualitas yang 
ditandai dengan munculnya persaingan para pengusaha bisnis perhotelan untuk 
mencari keuntungan yang sebesar-besarnya. Cara-cara yang dilakukan pun 
beragam, salah satunya adalah dengan mengadakan special event serta promotion 
terhadap fasilitas dan produk yang dihasilkan kepada khalayak dan pengunjung 
hotel. Namun seringkali antara Public Relations dan perusahaan belum bersinergi 
sepenuhnya dengan mengerti posisi satu sama lain dalam menyelenggarakan 
kajian secara maksimal sehingga sering menyebabkan masalah yang sebenarnya 
tidak perlu terjadi.  
Hal ini berdampak pada keberhasilan misi kegiatan ataupun perusahaan itu 
sendiri yang kurang maksimal. Oleh karena itu diperlukan komunikasi kreatif dari 
Public Relations kepada manajemen yang menarik dan saling bersinergi satu sama 
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lainnya guna menjalankan misi serta mencapai visi suatu kegiatan ataupun 
perusahaan. Sehingga terbentuk citra dan loyalitas masyarakat Indonesia yang 
majemuk terhadap suatu kegiatan (Special Event & Promotion) ataupun 
perusahaan yang berkelanjutan dapat tercapai dengan maksimal dan tentunya 
efektif serta efisien.   
Dikaitkan dengan situasi dan kondisi dewasa ini, dimana persaingan dunia 
usaha menunjukan kecenderungan yang semakin meningkat, berakibat pada 
jumlah penjualan produk dari waktu ke waktu akan mengalami pasang surut. 
Gelombang naik turunnya penjualan tersebut dapat kecil dan dapat pula semakin 
besar. Kenyataan inilah yang mengundang perusahaan untuk berpikir serta 
mencari dan menemukan faktor apakah yang dapat mempengaruhi perkembangan 
penjualan produknya.  
Adapun faktor yang mempengaruhi besar kecilnya perkembangan 
penjualan adalah faktor ekstern dan faktor intern. Faktor eksternal merupakan 
faktor yang tidak dapat dikendalikan oleh perusahaan, faktor tersebut antara lain: 
situasi perekonomian, kebijakan pemerintah, keadaan competitor, serta selera 
konsumen itu sendiri. Sedangkan faktor internal adalah faktor yang dapat 
dikendalikan oleh perusahaan.  Faktor tersebut antara lain berupa keadaan produk, 
penetapan harga, perencanaan dan pelaksanaan event, fasilitas, sarana publisitas, 
pemasaran, team-work, sumber daya manusia,dan lain-lain. 
Hotel adalah usaha pariwisata dan juga dapat dikatakan sebagai usaha 
akomodasi yang bersifat komersial dan menyediakan fasilitas-fasilitas seperti, 
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kamar, makanan dan minuman, serta pelayanan-pelayanan antara lain taman 
rekreasi, fasilitas olah raga, hiburan, dsb. (Agustinus Darsono, 1995 : 3).  
Sedangkan menurut Aan Surachlan Dimyati - 1986 : 30, hotel adalah jenis 
akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh ruangan untuk 
menyediakan jasa penginapan, makanan dan minuman serta jasa umum yang 
dikelola secara komersial.  
Kredibilitas seorang Public Relations dalam dunia perhotelan sangat 
diperlukan dalam melaksanakan peranannya, khususnya keterampilan untuk dapat 
merancang kemasan produk secara special  agar dapat menanamkan kesadaran 
lebih kuat (awarnes) dibenak konsumen atau publik sasarannya. Oleh sebab itu 
banyak hotel-hotel saat ini mengadakan berbagai macam kegiatan / event yang 
dipadukan dengan kegiatan pemasaran dan promotion. Sehingga dari kegiatan 
event & promotion tersebut mampu meningkatkan pengetahuan, kesadaran, upaya 
pemenuhan selera, dan menarik simpati atau empati bagi publik sasarannya. Dari 
situlah Public Relations yang dijalankan dapat mempromosikan tujuan dari event 
tersebut yang ditujukan kepada pihak khalayak dan memberikan opini-opini yang 
membuat khalayak mampu merespon dengan baik terhadap promosi yang 
ditawarkan. Pada era saat ini hotel-hotel sudah mengalami banyak perubahan serta 
perkembangan seiring berjalannya waktu. Hotel bukan lagi menjadi sasaran utama 
orang-orang yang datang dari luar kota atau luar daerah untuk menginap, karena 
banyak hotel yang sudah dilengkapi fasilitas yang lengkap, misalnya ballroom 
yang luas, kolam renang dengan standar nasional, paket kamar yang murah  serta 
akomodasi yang mudah. Contohnya saja di The Alana Hotel & Convention Center 
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Yogyakarta yang merupakan the biggest & the best MICE hotel di Yogyakarta 
yang memiliki fasilitas yang begitu banyak, dalam hal ini Public Relations The 
Alana Hotel & Convention Center Yogyakarta sering mengadakan event maupun 
special event untuk lebih mengenalkan perusahaan kepada masyarakat, dan 
mengundang awak media untuk meliput dan ikut melaksanakan tahap promotion 
agar kegiatan yang diadakan dapat dinikmati oleh  masyarakat luas serta 
meningkatkan animo masyarakat agar tertarik. 
Dalam hal ini pelaksanaan event tentu saja melibatkan kerja sama dengan 
divisi lain yang ada di perusahaan oleh sebab itu dibutuhkan strategi Public 
Relations khususnya Marketing Public Relations yang mendukung komunikasi, 
adapun beberapa pengertian event, antara lain; 
Event dalam bahasa Indonesia adalah penyelanggaraan sebuah acara yang 
dilakukan sebuah organisasi atau perusahaan. Atau bisa dikatakan event 
merupakan suatu kegiatan yang dapat menjadikan nama perusahaan diingat dan 
dapat meningkatkan image perusahaan. Merancang acara tertentu lebih dikenal 
dengan peristiwa khusus atau (special event), pada hakikatnya dipilih dalam 
jangka waktu, tempat dan juga objek tertentu yang khusus sifatnya untuk 
mempengaruhi target audiens (Ruslan, 2005:13). 
Humas merupakan kegiatan komunikasi antara organisasi dengan 
publiknya. Seorang humas tidak lepas dari upaya yang terencana dari sebuah 
organisasi untuk menciptakan hubungan yang saling bermanfaat dengan berbagai 
publiknya. Humas merupakan fungsi manajemen yang khas agar dapat menunjang 
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kegiatan manajemen untuk mencapai tujuan dalam suatu perusahaan.Kemampuan 
yang harus dimilki oleh manajemen humas adalah how management skill is 
getting things done through the people (kemampuan dibidang manajemen adalah 
bagaimana membuat suatu keberhasilan pelaksanaan program kerja melalui orang 
lain) (Ruslan, 2006:13). 
Dalam melaksanakan sebuah kegiatan, dibutuhkan sebuah cara atau 
strategi public relations atau humas yang mempengaruhi berjalannya kegiatan 
tersebut. Ahmad S. Adnansaputra mengatakan bahwa strategy adalah bagian 
terpadu dari rencana (plan), sedangkan rencana merupakan bagian dari 
perencananaan (planning), yang dimana perencanaan merupakan salah satu fungsi 
dasar dari proses manajemen (Ruslan,1998:106). 
Special events merupakan aktivitas-aktivitas  yang dirancang secara 
khusus dalam rangkaian program kehumasan.  Kegiatan tersebut antara lain 
mengandung ciri-ciri: Menunjang kegiatan manajemen dalam pencapaian tujuan 
organisasi, menciptakan citra positif dan kepercayaan public. Kedua, membina 
hubungan harmonis antara organisasi dengan publik (eksternal dan 
internal). Ketiga, membangun proses komunikasi dua arah antara organisasi 
dengan publik.  Keempat, melayani  keinginan publik, demi terwujudnya tujuan 
dan kebaikan bersama.  Kegiatan special event biasanya dilakukan bertepatan 
dengan peringatan hari nasional, peringatan hari ulang tahun, dan peluncuran 
produk. Public Relations sangat berperan dalam penggagasan ide dari special 
event yang diadakan. Public Relations berupaya meningkatkan motivasi karyawan 
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dengan melibatkannya dalam setiap acara yang diadakan oleh perusahaan, baik 
sebagai panitia maupun pengisi acara. 
Promosi adalah suatu usaha dari pemasar dalam menginformasikan dan 
mempengaruhi orang atau pihak lain sehingga tertarik untuk melakukan transaksi 
atau pertukaran produk barang atau jasa yang dipasarkannya. 
Dengan terpenuhinya tujuan pokok tersebut suatu perusahaan dalam 
bentuk perhotelan dapat berjalan lancar, dapat terus hidup dan berkembang. 
Berhasil dan tidaknya suatu hotel pada umumnya dapat diukur dari banyaknya 
tamu yang berkunjung dan kenyamanan mereka dengan fasilitas dan pelayanan 
yang ada. Sama halnya dengan The Alana Hotel & Convention Center Yogyakarta 
dan usahanya dalam menarik minat masyarakat yang akan menginap dan 
menggelar berbagai macam acara di The Alana Hotel & Convention Center 
Yogyakarta baik tamu domestik maupun tamu mancanegara. Salah satu usahanya 
adalah dengan memberikan promosi dan kenyamanan bagi masyarakat, tamu dan 
pelanggan untuk itu jelas dibutuhkan jaringan kerja yang terkoordinasi dan 
terprogram sehingga produktivitas dan tujuan dapat dengan mudah di capai. 
Berdasarkan alasan-alasan di atas, maka dalam penulisan Tugas Akhir ini, 
Penulis memilih Judul ―PERAN PUBLIC RELATIONS THE ALANA HOTEL 
YOGYAKARTA DALAM SPECIAL EVENT DAN PROMOTION.‖ 
B. Tujuan Kuliah Kerja Media 
Pelaksanaan kuliah kerja media ini mempunyai tujuan guna memenuhi 
persyaratan kelulusan Diploma III Komunikasi Terapan program studi Public 
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Realtions  Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
Tujuan Kuliah Kerja Media (KKM) ini diantaranya: 
1. Menambah pengalaman khususnya dalam dunia kerja yang nyata yang 
digunakan sebagai bekal untuk memasuki dunia kerja. 
2. Menambah wawasan dan keterampilan yang baru tentang hal-hal yang tidak 
didapatkan selama perkuliahan. 
3. Berlatih bertanggungjawab terhadap tugas-tugas yang telah diberikan pada saat 
pelaksanaan Kuliah Kerja Media (KKM) 
4. Menerapkan dan mempraktekan ilmu pengetahuan dan teori yang diperoleh 
selama kuliah ke dalam duia kerja yang sesungguhnya. 
5. Mengetahui peran Public Relatons Officer di perusahaan apakah sesuai dengan 
teori-teori yang ada dengan kenyataan prakteknya. 
6. Memenuhi kewajiban sebagai mahasiswa Komunikasi Terapan Program Studi 
Public Relations Universitas Sebelas Maret Surakarta sebagai syarat memperoleh 
Gelar Ahli Madya pada bidang Public Relations. 
C. Manfaat Kuliah Kerja Media 
Manfaat Kuliah Kerja Magang (KKM) ini diantaranya : 
1. Penulis dapat mengembangkan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki 
untuk memutuskan sebuah kerjasama yang baik dengan pihak yang terkait. 
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2. Penulis dapat melatih kemampuan berbicara didepan orang banyak (Public 
Speaking) dan mampu mengatasi rasa canggung ketika perhatian terpusat ke 
penulis. 
3. Penulis dapat berlatih mengemukakan pendapatnya dalam sebuah forum atau 
rapat divisi untuk usulan dan kritikan mengenai acara baik yang sudah 
terselenggara maupun yang belum diselenggarakan. 
4. Penulis dapat mengetahui kemampuan pada saat bekerja individu maupun 
dalam team pada saat koordinasi. 
5. Penulis lebih bertanggungjawab atas pekerjaan yang diberikan sesuai dengan 
bidangnya masing-masing. 
6. Penulis memperoleh pandangan tentang profesi Public Relations dalam 
perhotelan. 
7. Penulis dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru dan 
bersosialisasi dengan baik. 
8. Penulis memperoleh banyak pengetahuan tentang perhotelan. 
9. Penulis memperoleh pengetahuan tentang bagaimana sebuah perusahaan 
beroperasi untuk mencapai tujuan perusahaan. 
10. Penulis mendapatkan banyak pembelajaran tentang mengenal karakter orang 
yang berbeda-beda dengan tujuan dan kepentingan yang berbeda-beda 
D. Waktu dan Tempat pelaksanaan Kuliah Kerja Media 
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Berdasarkan peraturan lembaga dan berbagai macam informasi, referensi 
juga pertimbangan mengenai pelaksanaan Kuliah Kerja Media (KKM) yang 
diselenggarakan oleh Program Diploma III Komunikasi Terapan Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, penulis memutuskan untuk melaksanakan Kuliah Kerja 
Media (KKM) di The Alana Hotel & Convention Center Yogyakarta yang 
beralamatkan di Jalan Palagan Tentara Pelajar KM 7, Yogyakarta. Kegiatan 
tersebut dilaksanakan mulai tanggal 16 Februari 2017 sampai 23 April 2017 dan 
masuk mulai dari jam 08.00 sampai dengan 17.00 untuk Senin hingga Jumat dan 
libur untuk Sabtu dan Minggu.  
 
 
 
    BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Definisi Public Relations 
Public Relations adalah fungsi manajemen yang khas dan mendukung 
pembinaan, pemeliharaan jalur bersama antara organisasi dengan publiknya, 
menyangkut aktivitas komunikasi, pengertian, penerimaan dan kerja sama; 
melibatkan manajemen dalam persoalan permasalahan, membantu manajemen 
mampu menanggapi opini publik; mendukung manajemen dalam mengikuti dan 
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memanfaatkan perubahan secara efektif; bertindak sebagai sistem peringatan dini 
dalam mengantisipasi kecenderungan menggunakan penelitian serta teknik 
komunikasi yang sehat dan etis sebagai sarana utama" (Rosady Ruslan, 2003: 16). 
Rhenald Kasali mengutip pendapat dari John E. Marston dalam buku 
"Manajemen Public Relations Konsep dan Aplikasinya" yaitu: "Public Relations 
adalah seni untuk membuat perusahaan Anda disukai dan dihormati oleh para 
karyawan, konsumen, dan para penyalurnya." Dengan membuat perusahaan 
disukai oleh karyawan, konsumen, dan penyalurnya maka perusahaan akan 
terhindar dari sasaran kemarahan. Namun disukai oleh ketiga pihak saja tidak 
cukup. Perusahaan masih harus menanamkan kecintaan dari elemen-elemen lain 
yang dewasa ini memegang peranan yang sangat vital. Misalnya, komunitas 
(dengan dukungan enviromentalis), pers (pembentuk opini), para akademisi 
(pembentuk opini) dan pemerintah sebagai opini dan regulasi  (Rhenald Kasali 
1994:6). 
Frank Jefkins mendefinisikan Public Relations adalah sebagai berikut: 
"Humas adalah sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi yang 
terencana, baik itu kedalam maupun keluar, antara suatu organisasi dengan semua 
khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan 
pada saling pengertian" (Frank Jefkins, 1995:9). 
Cutlip, Center dan Broom mendefinisikan.Humas sebagai "The management 
function that establishes and maintains mutually beneficial relationship between 
an organizational The publics on whom its success or failure depend." Mereka 
melihat Humas sebagai fungsi manajemen untuk membangun dan menjaga 
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hubungan yang saling menguntungkan antara organisasi dengan berbagai publik 
yang menentukan keberhasilan atau kegagalan organisasi tersebut (I Gusti Ngurah 
Putra, 1999: 2). 
Wakil dari pakar Public Relations dari negara-negara maju mengadakan 
pertemuan di Mexico pada bulan Agustus 1978 dengan mengeluarkan definisi 
Humas yang dinamakan "The Statement of Mexico", yang berbunyi: 
"Praktik Public Relations adalah seni dan ilmu pengetahuan social untuk 
menganalisis kecenderungan, memprediksi konsekuensi – konsekuensinya, 
menasihati para pemimpin organisasi maupun kepentingan publik atau umum" 
(Rosady Ruslan, 2003: 17). 
Definisi Humas yang diungkap oleh The British Institute of Public Relations 
yaitu: 
1. Public Relations activity is management of communications between an 
organization and its publics. (Aktivitas Public  Relations  adalah 
mengelola komunikasi antara organisasi dan publiknya) 
2. Public Relations practise is delibrate, planned and sustain effort to 
establish and maintain mutual wider standing between an organization 
and its public. (Praktik Public Relations adalah memikirkan, 
merencanakan dan mencurahkan daya untuk membangun dan menjaga 
saling pengertian antara organisasi dan publiknya (Rosady Ruslan, 2003: 
15-16). 
Sedangkan menurut kamus Fund and wagnal, American Standard Desk 
Dictionary terbitan 1994, istilah Humas diartikan sebagai segenap kegiatan dan 
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teknik/kiat yang digunakan oleh organisasi atau individu untuk menciptakan atau 
memelihara suatu sikap dan tanggapan yang baik dan pihak luar terhadap 
keberadaan dan sepak terjangnya. Istilah "kiat" dalam definisi ini 
mengindikasikan bahwa Humas harus menggunakan metode manajemen 
berdasarkan tujuan (management by objectives). 
Dalam mengejar suatu tujuan, semua hasil atau tingkat kemajuan yang telah 
dicapai harus bisa diukur secara jelas, mengingat Humas merupakan kegiatan 
yang nyata. (M. Linggar Anggoro, 2001:2) 
Dari pemaparan mengenai definisi-definisi diatas dapat ditarik suatu 
kesimpulan persamaan mengenai definisi Public Relations / Humas sebagai 
berikut: 
1. Public Relations merupakan suatu aktifitas yang bertujuan 
memperoleh goodwill. 
2. Sasaran Public Relations adalah menciptakan opini publik yang 
menguntungkan semua pihak. 
3. Public Relations merupakan unsur yang sangat penting dalam 
manajemenguna mencapai tujuan yang spesifik dari organisasi atau 
perusahaan. 
4. Public Relations adalah usaha untuk menciptakan hubungan yang 
harmonis antara suatu badan organisasi dengan masyarakat melalui 
proses komunikasi timbal balik dua arah (reciprocal two ways traffic 
communication) (Sumber: Modul Pendidikan Profesi 1 tahun Public 
Relations, Citra Emas Surakarta). 
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B. Peran dan Kegiatan Humas 
Perkembangan profesionalisme Public Relations/Humas yang berkaitan 
dengan pengembangan peranan Public Relations, baik sebagai praktisi maupun 
profesional dalam suatu organisasi atau perusahaan maupun institusi merupakan 
salah satu kunci untuk pengembangan peranan praktisi Humas(Public Relations 
Officer) dan pencapaian profesionalisme organisasi/ perusahaan itu sendiri melalui 
Public Relations. Peranan tersebut menurut Rosady Ruslan (2003: 20) yang 
terdapat dalam buku "Manajemen Public Relations & Media Komunikasi 
Konsepsi dan Aplikasi" mengutip Dozier & Broom yaitu:  
1. Penasehat ahli (Expert prescriber) 
Seorang praktisi Public Relations yang berpengalaman dan memiliki 
kemampuan tinggi dapat membantu mencarikan solusi dalam penyelesaian 
masalah hubungan dengan publiknya (Public Relationship). 
2. Fasilitator Komunikasi (Communication fasilitator) 
Dalam hal ini, praktisi Public Relations bertindak sebagai fasilitator atau 
mediator untuk membantu pihak manajemen dalam hal untuk mendengar apa 
yang diinginkan dan diharapkan oleh publiknya. Dipihak lain juga dituntut 
mampu menjelaskan kembali keinginan, kebijakan dan harapan organisasi 
kepada pihak publiknya. Sehingga dengan komunikasi timbal balik dapat 
tercipta saling pengertian, mempercayai, menghargai, mendukung dan 
toleransi yang baik bagi kedua belah pihak. 
3. Fasilitator  Proses  Pemecahan   Masalah  (Problem  Solving process 
fasilitator) 
15 
 
 
 
Peranan praktisi Public Relations dalam proses pemecahan masalah 
merupakan bagian dari tim manajemen. Maksudnya untuk membantu 
pimpinan organisasi baik sebagai penasihat (adviser) hingga mengambil 
tindakan eksekusi (keputusan) dalam mengatasi persoalan atau krisis yang 
tengah dihadapi secara rasional dan profesional. Biasanya dalam menghadapi 
suatu krisis yang terjadi maka dibentuk suatu tim posko yang dikoordinir 
praktisis ahli Public Relations dengan melibatkan berbagai departemen dan 
keahlian dalam satu tim khusus untuk membantu perusahaan dalam 
menyelesaikan krisis atau persoalan. 
4. Teknisi Komunikasi (Communication technician) 
Dalam hal ini praktisi public Relations berperan sebagai journalist in 
residenta yang hanya menyediakan layanan teknis komunikasi, baik arus 
maupun media komunikasi jadi bila disimpulkan peran seorang praktisi 
Public Relations dalam suatu organisasi atau perusahaan harus berkembang 
menjadi manajer yang memiliki kemampuan ―manajerial" (managerial skill) 
juga kemampuan teknis (technician manager) dalam berkomunikasi. 
Peran dari Public Relations / Humas diharapkan menjadi "mata" dan 
"telinga", serta "tangan kanan" bagi top manajemen untuk sebuah perusahaan. 
Adapun ruang lingkup tugas Public Relations dalam sebuah organisasi / lembaga 
antara lain meliputi aktivitas: 
a) Membina hubungan ke dalam (public internal) 
 Publik internal adalah publik yang menjadi bagian dari unit / badan 
perusahaan dan mampu mengidentifikasi atau mengenali hal - hal yang 
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menimbulkan gambaran negatif di dalam masyarakat, sebelum kebijakan itu 
dijalankan oleh organisasi. 
b) Membina hubungan ke luar (public eksternal) 
 Publik eksternal adalah publik umum (masyarakat). Mengusahakan 
tumbuhnya sikap dan gambaran yang positif publik terhadap lembaga yang 
diwakilinya.Dengan demikian peran Public Relations bersifat dua arah yaitu 
yang berorientasi kedalam (inward looking) dan ke luar (outward looking). 
 Sedangkan kegiatan dan sasaran Public Relations untuk mendukung tujuan 
umum dari suatu manajemen perusahaan menurut  Henry Fayol dalam buku 
"Praktik  dan Solusi Public Relations dalam Situasi Krisis dan Pemulihan Citra" 
Rosady Ruslan(1999: 94) adalah: 
1. Building Corporate Identity and Image (Menciptakan Identitas dan Citra 
Perusahaan) 
2. Public Relations berupaya menciptakan citra yang positif dengan berbagai 
aktivitas atau kepedulian sosial (social care) terhadap masyarakat 
1) Facing Crisis (Mengatasi Krisis yang Terjadi) 
 Menangani complain dan menghadapi krisis yang terjadi dengan 
membentuk manajemen krisis dan Public Relations  Recovery of Image yang 
bertugas memperbaiki Lost of Image and Damage. 
2)  Promotion public causes 
 Mempromosikan aspek kemasyarakatan yang menyangkut kepentingan 
publik. Berikut adalah contoh peran Public Relations di lingkungan Unit Humas 
PT Industri Kereta Api Indonesia (INKA) Madiun dalam melaksanakan 
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pendekatan terhadap lingkungan kerja antara lain: 
a. Memupuk iklim harmonisasi   lingkungan tempat karyawan bekerja 
diantara satu sama lain, mempertebal rasa diri masing - masing 
karyawan dengan instansi atau lembaga perusahaannya menjadi satu 
Corp yang bulat. 
b. Membina selalu untuk mengembangkan semangat kerja. 
c. Menonjolkan selalu aspek kemanusiaan yang merupakan faktor 
terpenting bagi lancarnya proses manajemen. 
d. Memupuk perasaan kejiwaan yang dapat menjatuhkan setiap 
karyawan dengan pekerjaan mereka sebagai sumber suatu 
pencaharian (Data pra Survey Humas INKA, 14 Agustus 2003). 
 Agar tercapai opini dan persepsi yang positif, dan untuk memperoleh citra 
perusahaan yang baik figur Humas haruslah mampu menjadi komunikator dengan 
menguasai teknik berkomunikasi.Apa dan bagaimana menguasai teknik atau cara 
berkomunikasi yang tepat dan baik? Bagaimana memanfaatkan media cetak atau 
media elektronik sebagai sarana (tools) atau saluran (channel) dalam teknik 
penyampaian pesan? Melalui teknik komunikasi tertentu dengan formula 
"AIDDA" misalnya, yang merupakan kesatuan singkatan dari tahapan - tahapan 
komunikasi persuasif: 
A : Attention, menarik perhatiah 
I : Interest, membangkitkan minat 
D : Desire, menumbuhkan hasrat 
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 Dalam praktik Public Relations / Humas pada dasarnya agar terjadi 
komunikasi yang efektif yang berlangsung dua arah dan timbal balik antara 
komunikator dan komunikan seoiang Pejabat Public Relations / Humas 
menggunakan formula komunikasi dari Harold D. Laswell, dengan komponen-
komponen: 
1) Who - Siapa yang mengatakan - komunikator 
2) What - Menyatakan apa - pesan/message 
3) In Which channel - Melalui saluran apa - media massa 
4) To whom - Kepada siapa - Komunikan 
5) With what effect - Dengan efek apa - efek/sasaran yang diharapkan (A.M. 
Hoeta Soehoet, 2002: 5). 
Dalam bentuk model formula ini digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
Gambar 2.1  Formula Model Laswell  
D : Decision, membuat keputusan 
A : Action, melakukan kegiatan 
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Sumber: Hoeta Soehoet, 2002: 5 
 
Bila diaplikasikan sebagai dasar untuk mengungkapkan dan menganalisis 
suatu studi kasus atau peristiwa terjadinya krisis dengan penggunaan rumus 
5W+1H (Who, What, Why, Where, When and How), yaitu: 
1) Apa dan bagaiman penyebabnya? 
2) Mengapa hal itu dapat terjadi? 
3) Dimana dan kapan krisis itu mulai timbul? 
4) Bagaimana krisis itu terjadi? Dapatkah diatasi? 
5) Siapa-siapa  yang  dianggap  mampu untuk  mengatasi/ menanggulanginya? 
Selain itu, pencapaian dan penggiatan proses komunikasi dua arah dengan 
komunikan tersebut, bisa berhasil dalam penyampaian message atau pesan tertentu 
seperti apa yang diinginkan oleh komunikator sebagai wakil dari organisasi atau 
perusahaan (company speaker). 
Tentunya kualifikasi yang diperlukan adalah seorang Public Relations Officer 
dengan memiliki wibawa dan "etos kerja" yang tinggi dan mencakup beberapa 
aspek pribadi yang terkait dengan kemampuan dan kecakapan (competence and 
skill), kejujuran (integrity), itikad baik (good will), akhlak dan sikap yang baik 
(good manner and moral) serta dipercaya atau dapat diandalkan (credibility) 
(Rosady Ruslan, 1999:41). 
Dikaitkan dengan definsi Humas sekaligus dilihat dari peran dan fungsinya, 
sesungguhnya fungsi Humas itu dapat bertindak sebagai pemberitahuan adanya 
tanda bahaya (early warning system) untuk mendukung atau membantu pihak 
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manajemen organisasi dalam hal berjaga-jaga untuk menghadapi kemungkinan 
buruk bisa terjadi terhadap perusahaan/organisasi, yaitu mulai timbulnya isu 
(negative news) di berbagai media massa yang kurang menguntungkan perusahan 
yang sedang bermasalah hingga penurunan citra (lost image) yang dapat 
menimbulkan berbagai resiko yang menyangkut krisis kepercayaan dan 
kontroversial. 
Pada prinsipnya fungsi Public Relations / Humas secara struktural dalam 
organisasi merupakan bagian integral yang tidak dapat dipisahkan dari suatu 
kelembagaan atau organisasi oleh karena itu sudah selayaknya secara 
kelembagaan struktur organisasi Public Relations / Humas diefektifkan, yaitu 
melalui langkah:  
1. Staf Public Relations / Pejabat Humas  yang kuat langsung dibawah dan 
bertanggung jawab kepada Direksi. 
2. Public Relations Officer / Pejabat Humas perusahaan diberi wewenang 
sebagai juru bicara, dan lain-lain. 
3. Public Relations dan Investor Relations perusahaan kedudukannya sinergi 
dengan Divisi terkait lainnya antara lain misalnya Accounting, Keuangan, 
Legal, Produksi dan Marketing dengan didukung program kerja yang 
efektif, dimana Investor Relations dan Public Relations harus: 
1. Mencari, menyusun dan rnenginformasikan informasi - informasi 
perusahaan dengan terencana 
2. Periodical Meeting / Presentasi dengan pemegang saham besar (Plan 
vs Actual) 
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Membangun image perusahaan secara terencana dan membina hubungan 
dengan publik perusahaan / stakeholder adalah dengan cara: 
1. Data corporate yang selalu up to date 
2. Perluas Network 
3. Perkuat sinergi program Investor Relations dan Public Relations dengan 
divisi dan departemen terkait (Kesepakatan Hasil Lokakarya Forkom 
Humas - BPIS; Denpasar, 24 - Juli 1997) 
Dari sinilah posisi dan peranan seorang pejabat Public Relations / Humas 
dengan kejelian dan keandalan, sikap "cepat dan tanggap" serta "antisipatif' untuk 
dapat menunjukkan show of actions untuk membentuk good image (citra baik) 
bagi perusahaan serta pemulihan kepercayaan kepercayaan perusahaan. Sejalan 
dengan falsafah budaya Jawa yang Adhiluhung. Sebagai seorang Humas perlu 
mengedepankan sikap Ambeg Parama Arta yaitu sikap mendahulukan 
kepentingan perusahaan dari kepentingan pribadi sebagai landasan untuk 
mewujudkan good corporate image sehingga pada masa gejolak atau krisis 
perusahaan bisa segera pulih seperti sedia kala. Serta yang paling urgent 
dukungan dari pimpinan puncak yang berkaitan dengan masalah pendanaan. 
Tidak kalah penting pula support dari bagian manajemen lainnya, seperti 
departemen sumber daya manusia atau personalia (HRD), Departemen 
Operasional, Departemen Keuangan dan Marketing, dan lain - lainnya. 
C. Fungsi Public Relations 
Seorang Public Relations Officer dituntut untuk mampu memberikan informasi atau 
menyampaikan pesan tentang suatu hal yang berhubungan dengan lembaga yang diwakili kepada 
publik internal dan eksternal. 
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Public Relations memiliki fungsi dasar yaitu: 
1. Kegiatan yang bertujuan memperoleh Good will, kepercayaan,saling adanya pengertian dan 
citra yang baik dari publik ataumasyarakat pada umumnya. 
2. Memiliki sasaran untuk menciptakan opini publik yang bisa 
diterima dan menguntungkan semua pihak. 
3. Unsur penting dalam menejemen guna mencapai tujuan yang 
spesifik sesuai harapan publik, tetapi merupakan kekhasan 
organisasi atau perusahaan. 
4. Usaha menciptakan hubungan yang harmonis antara organisasiatau perusahaan dengan 
publiknya, sekaligus menciptakanopini publik bagi efeknya yang berguna sebagai input 
bagiorganisasi atau perusahaan yang bersangkutan (Rumanti,2002:32) 
Untuk mengkaji tentang fungsi Public Relations berikut akan dikutip tentang beberapa 
pendapat ahli, sebagai berikut : 
1. Fungsi Public Relations menurut Cultip , Center dan Cafield adalah sebagai berikut : 
a. Menunjang aktivitas utama menejemen untuk mencapaitujuan bersama. 
b. Membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan public sasaran. 
c. Mengidentifikasi opini, persepsi dan tanggapan public terhadap organisasi yang 
diwakilinya atau sebaliknya. 
d. Melayani keinginan public organisasi dan memberikan saran kepada pihak 
manajemen demi tercapainya tujuan dan manfaat bersama. 
e. Menciptakan komunikasi dua arah dan mengatur arus informasi publikasi, serta 
pesan dari organisasi kepada publiknya atau sebaliknya demi tercapainya citra 
positif dari kedua belah pihak. (Ruslan, 2001:20) 
2. Onong Uchjana Effendy 
Sedangkan Onong Uchjana Effendy dalam bukunya "HubunganMasyarakat" mengemukakan 
empat fungsi dari Public Relations yaitu: 
a. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi. 
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b. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik, baik secara 
eksternal maupun internal. 
c. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dengan menyebarkan informasi 
dari organisasi kepada publik dan menyalurkan opini kepada organisasi. 
d. Melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi demi 
kepentingan umum. (Effendy,1989:46). 
3. Bertrand R. Canfield yang dikutip oleh Bambang Siswanto (1992:7) Public Relations 
mengemban 3 fungsi sebagai berikut: 
a. It should be serve The public interest (Mengabdi pada 
kepentingan umum), yang dimaksud dengan kepentingan umum adalah kepentingan 
internal dan eksternal yang harus dibina hubungannya, agar terjalin suatu keselarasan 
dan keharmonisan diantara keduanya. 
b. Maintain good communication (Memelihara komunikasiyang baik) Komunikasi yang 
baik diartikan sebagai hubungan yang komunikatif antara publik internal dan 
eksternal. Dalam memelihara hubungan tersebut, public relations tidak memandang 
status sosial sasarannya.  
c. And stress good morals and manners (Menitik beratkan moral dan tingkah laku yang 
baik) 
Hal yang dapat dipahami adalah performa seorang Public Relations berpengaruh pada 
performa organisasi atau perusahaannya.Publik biasanya melihat dari kemampuan seorang Public 
Relations dalam berkomunikasi dan segala tindak-tanduknya. 
D. Peranan Public Relations 
Menurut Dozier and Broom ( 1995 ) bahwa peran Public Relations dalam suatu organisasi 
dibagi dalam 4 kategori, yaitu: 
1. Expert Prescriber 
Sebagai praktisi ahli Public Relations yang berpengalaman dan memiliki kemampuan tinggi 
dapat membantu mencari solusi dalam penyelesaian masalah hubungan dengan publiknya ( Public 
Relationship ).  
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Hubungan praktisi ahli Public Relations dengan manajemen organisasi adalah pihak 
manajemen bertindak pasif menerima dan mempercayai yang telah disarankan atau usulan dari 
praktisi Public Relations memiliki ketrampilan dan pengalaman dalam memecahkan persoalan 
yang tengah dihadapi organisasi terkait. 
2. Communication Fasilitator 
Praktisi PR bertindak sebagai fasilitator atau mediator untuk membantu pihak manajemen 
untuk mendengarkan apa yang diharapkan dan dinginkan publiknya dari organisasi yang 
bersangkutan, sekaligus harus mampu menjelaskan maksud dan tujuan organisasi kepada 
publiknya. Sehingga dengan komunikasi timbal balik tersebut dapat tercipta saling pengertian, 
mempercayai,menghargai, dan toleransi yang baik diantara kedua belah pihak. 
3. Problem Solving Process Fasililator 
Peranan praktisi PR dalam hal proses pemecahan persoalan Public Relations ini, merupakan 
bagian tim menejemenuntuk membantu pimpinan organisasi baik sebagai penasihat (advisor) 
hingga mengambil tindakan eksekusi (keputusan) dalam mengatasi persoalan atau krisis yang 
dihadapi secara rasional dan professional. 
4. Communication technician 
Berbeda dengan tiga peranan praktisi Public Relaitons professional sebelumnya yang terkait 
erat dengan fungsi dan peranan manajemen organisasi, peranan communication technician ini 
sebagai journalist in resident yang hanya menyediakan layanan teknis komunikasi atau dikenal 
dengan method of communication in organization dan sistem komunikasi dalam suatu organisasi 
tergantung dari masing-masing bagian atau tingkatan (level) secara teknis komunikasi, maupun 
media komunikasi. (Ruslan, 2001 : 21-23) 
Dalam hal ini berarti bahwa seorang Public Relations sangat penting keberadaannya bagi sebuah 
perusahaan atau organisasi. Hal ini dapat dilihat dari berbagai peranannya mulaidari sebagai 
teknisi sampai pada ahli top menagement. Seorang Public Relations dituntut untuk dapat 
melaksanakan peran dalam keseluruhan bentuk dengan komunikasi yang terarah mulai dari 
membuat produk tulisan Public Relations, menjadi komunikator antara perusahaan dengan 
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publiknya, menjadi corong penentu citra perusahaan hingga pada memberikan kontribusi dan ikut 
menentukan menejemen. 
E. Tujuan Public Relations 
Ada banyak sekali pendapat para ahli tentang tujuan dari Public Relations. Berikut 
beberapa pendapat para ahli tentang tujuan Public Relations: 
Oemi Abdurrachman tujuan Public Relations menurutnya adalah: 
"Mengembangkan goodwill dan memperoleh opini publik yang favorable atau 
menciptakan kerja sama berdasarkan hubungan yang harmonis dengan berbagai public, 
kegiatan Public Relations harus diarahkan ke dalam dan ke luar" (Abdurrachman, 
1984:34). 
"Secara keseluruhan tujuan dari Public Relations adalah untukmenciptakan  citra  
baik perusahaan  sehingga dapat menghasilkankesetiaan publik terhadap produk yang 
ditawarkan oleh perusahaan"(Mulyana, 2007). 
"Public Relations bertujuan untuk menciptakan, membina dan memelihara sikap 
budi yang menyenangkan bagi lembaga atau organisasi di satu pihak dan dengan publik 
di lain pihak dengan komunikasi yang harmonis dan timbal balik " (Maria, 2002). 
Dengan demikian diketahui bahwa ada empat hal yangmenjadi prinsip dari tujuan 
Public Relations yaitu: 
1. Membuat atau membranding citra yang baik 
2. Memelihara dan menjaga citra yang baik 
3. Meningkatkan citra yang baik 
4. Memperbaiki citra jika citra perusahaan mengalami penurunan. 
Jadi tujuan Public Relations secara umumadalah menciptakan dan memelihara saling 
pengertian, untuk memastikan bahwa organisasi tersebut senantiasa dimengerti oleh pihaklain yang 
berkepentingan dengan baik. 
Saling mengerti sehingga menciptakan hubungan yang harmonis diantara kedua belah 
pihak. 
F. Kegiatan Public Relations 
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Menurut jurnal karya Eka Putra Tarsih yang berjudul Public Relations 
Strategi dan Taktik, kegiatan Public Relations adalah kegiatan yang ditujukan 
untuk publiknya, berdasarkan jenis publiknya kegiatan Public Relations terbagi 
menjadi dua yaitu : 
1. Eksternal Public Relations Hubungan dengan publik diluar perusahaan 
merupakan keharusan yang mutlak, karena perusahaan tidak mungkin 
berdiri sendiri tanpa bekerja sama dengan perusahaan yang lain. Salah 
satunya dengan melakukan komunikasi dengan publik eksternal secara 
informative dan persuasif, informasi yang disampaikan hendaknya jujur, 
teliti dan sempurna berdasarkan fakta yang sebenarnya. Masalah yang 
perlu dipecahkan dalam dalam kegiatan eksternal Public Relations 
meliputi bagaimana memperluas pasar bagi produksinya, memperkenalkan 
produksinya kepada masyarakat, mendapatkan penghargaan dan 
penerimaan dari publik maupun masyarakat, memelihara hubungan baik 
dengan pemerintah, mengetahui sikap dan pendapat publik.  
Tindakan-tindakan eksternal Public Relations yaitu : 
1. Menganalisis dan menilai sikap dan opini publik yang menanggapi 
kebijaksanaan pimpinan perusahaan dalam menggerakan pegawainya.  
2. Mengadakan koreksi dan saran kepada pimpinan perusahaan, terutama 
kegiatan yang mendapat sorotan dari publik. 
3. Mempersiapkan bahan-bahan penerangan dan penjelasan yang jujur dan 
objektif.  
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4. Mengadakan penelitian tentang kebutuhan, kepentingan dan selera 
publik akan barang-barang yang dihasilkan perusahaan.  
Melalui kegiatan eksternal ini, dengan begitu maka akan tercipta 
hubungan yang harmonis antara organisasi atau perusahaan dengan 
publik eksternalnya, sehingga dapat menimbulkan citra baik dimata 
publiknya.  
2. Internal Public Relations Kegiatan internal Public Relations merupakan 
kegiatan yang ditujukan untuk publik internal perusahaan. Publik internal 
adalah keseluruhan elemen yang berpengaruh secara langsung dalam 
keberhasilan perusahaan. Kegiatan hubungan internal yang dilakukan 
oleh Public Relations sebagai berikut : 
a) Dapat berkomunikasi dengan segala lapisan karyawan baik secara 
formal maupun informal untuk mengetahui kritik dan saran mereka. 
b) Harus mampu membina hubungan baik dengan pemegang saham, serta 
mampu mengkomunikasikan apa yang terjadi dalam organisasi 
perusahaan. Karena sebagai penyandang dana, mereka harus selalu tahu 
perkembangan perusahaan secara transparan agar dapat meningkatkan 
kepercayaan mereka. ( 2009: 88-93) 
Bidang utama pekerjaan Public Relations perusahaan menurut 
Elvinaro Ardianto dalam bukunya Public Relations Praktis (2008) di 
antaranya adalah: 
a) Reputasi-proteksi dan peningkatan, Meliputi usaha membina tanggapan 
dengan menggunakan variasi komunikasi untuk membangun, 
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mempertahankan dan meningkatkan citra atau identitas positif 
perusahaan.  
Layanan informasi, Memberikan informasi kepada masyarakat melalui media 
merupakan peran Public Relations dan oleh sebab itu diperlukan  
b) kemampuan untuk membangun hubungan media yang baik, seperti 
pengiriman pernyataan pers kepada media, melakukan konferensi pers 
dengan mengundang media untuk hadir.  
c) Publisitas produk Dalam hal ini, praktisi Public Relations melakukan 
perannya bekerja sama dengan departemen pemasaran untuk 
mengembangkan publisitas produk agar dapat diterima oleh masyarakat. 
d) Hubungan investor Public Relations memberikan informasi kepada para 
pemegang saham atau pihak yang mempunyai minat khusus terhadap 
perusahaan. Praktisi Public Relations mengawasi dan meyakinkan para 
pemegang saham agar tetap menanamkan sahamnya kepada perusahaan 
atau malah sebaliknya sesuai dengan kepentingan dan kebutuhan 
perusahaan. 
e) Hubungan keuangan Public Relations memberikan informasi yang luas 
kepada komunitas keuangan seperti menganalisa dan membuat penilaian 
prospek keuangan perusahaan untuk menjadi bahan masukan atau 
rekomendasi bagi perusahaan pialang dan investor.  
f) Hubungan komunitas Peran aktif perusahaan dalam mendukung 
organisasi masyarakat, mendorong karyawan untuk melakukan 
pekerjaan sukarela, memberikan sumbangan bagi konser musik lokal, 
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meminjamkan tenaga kerja untuk menunjang program pemerintah, yang 
pada dasarnya untuk membina hubungan baik dengan masyarakat 
sekitar.  
g) Hubungan karyawan menyediakan dan menyebarkan informasi dari 
manajemen kepada karyawan, dan sebaliknya. Untuk melakukan 
kegiatan ini, Public Relations berkoordinasi dengan departemen 
personalia. 
h) Penyelenggaraan acara istimewa peran ini mengharuskan staf Public 
Relations yang dapat melihat detail, organisasi, logistik, dan peluang 
publisitas untuk dapat menyelenggarakan sebuah acara istimewa 
(Special Event). 
i) Urusan pemerintah berupaya untuk mempengaruhi pihak legislatif 
melalui kontak dengan legislator dan instansi pemerintah dan memiliki 
kemampuan melobi mewakili pihak perusahaan terkait dengan 
hubungan dan kepentingan perusahaan dengan kebijakan yang ada. 
j) Manajemen Isu Menentukan bagaimana berbagai isu publik akan 
mempengaruhi perusahaan dengan melakukan proses identifikasi isu, 
analisis isu, memastikan pilihan terbuka bagi perusahaan, memulai 
rencana tindakan, dan mengevaluasi hasil. 
Dari semua bidang Public Relation yang ada, penulis fokus terhadap dua 
bidang Public Relation yaitu penulis memilih dua bidang ini karena 
dinilai sangat relevan di dalam kajian yang akan ditelit 
G. Event 
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Pengertian event, menurut Jim Macnamara yang dikutip Rosady Ruslan 
dalam bukunya Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi:  
Konsep dan Aplikasi, adalah ―sebuah kegiatan yang biasanya dilaksanakan 
untuk mendapatkan perhatian dari media, klien, perusahaan, atau produk. Ajang 
tersebut dapat didesain untuk menunjukkan fakta bahwa perusahaan adalah tempat 
yang tepat untuk bekerja dan bertanggung jawab terhadap lingkungan social.‖ 
(2010: 232-233) 
Event didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang diselenggrakan untuk 
memperingati hal-hal penting sepanjang hidup manusia baik secara individu 
maupun kelompok yang terikat secara adat, budaya, tradisi, dan agama yang 
diselenggarakan untuk tujuan tertentu serta melibatkan lingkungan masyarakat 
yang diselenggrakan pada waktu tertentu. (Noor, 2009: 7) 
Definisi event menurut ahli di antaranya Shone dan Parry, seperti yang 
dikutip oleh Any Noor dalam bukunya Management Event, mengatakan:  
Special events are that phenomenon arising from those non-routine 
occasion which have leisure, cultural, personal or organizational objectives set 
apart thenormal activity of daily life, whose purpose is to enlighten, celebrate, 
entertain or challenge the exprerience of a group of people. (Noor, 2009: 7) 
Dari definisi di atas yang dipaparkan oleh para ahli maka penulis 
menyimpulkan bahwa definisi event adalah suatu kegiatan yang diselenggarakan 
untuk memperingati atau merayakan suatu hal yang penting dan memiliki tujuan 
tertentu untuk dicapai sesuai keinginan. 
H. Menyelenggarakan acara atau kegiatan khusus (Special Event)  
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Special Event adalah sebuah event yang biasanya dilaksanakan untuk 
mendapatkan perhatian pada media untuk klien, perusahaan atau produk 
Event tersebut juga dapat didesain untuk mentransfer pesan spesifik 
tentang produk anda contohnya, fakta yang menunjukan bahwa perusahaan 
tersebut memberikan kesempatan yang sama kepada semua pekerja, perusahaan 
tersebut merupakan tempat yang tepat untuk bekerja, bertanggung jawab terhadap 
lingkungan sosial, merupakan tetangga yang baik memberikan tempat pada 
kemajuan wanita, memproduksi produk berkualitas nomor satu atau perusahaan 
tersebut merupakan pembayar pajak yang patuh. Sebuah Special Event dapat juga 
berupa peluncuran produk atau publisitas produk. 
 Rachmat Kriyantono (2008:27) menyampaikan bahwa Arti Special 
Event menurut istilah lain sebagai berikut: 
1. Special, atau spesial berarti sesuatu yang ―istimewa‖, pengecualian 
(khas) dan tidak umum. 
2. Event, Suatu kejadian penting atau peristiwa khusus, baik yang terjadi 
secara internal, lokal, maupun naional dan bahkan berkaitan dengan 
suatu peristiwa (event) secara internasional. 
Pengertian Event of Public Relations adalah kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan untuk memperkenalkan produk, progam maupun organisasi kepada 
khalayak dengan Public Relations sebagai motornya. 
Special Event yaitu peristiwa khusus tersebut secara garis besarnya terdapat 
tiga jenis kegiatan dalam Public Relations, yaitu: 
1. Acara suatu peresmian 
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2. Acara peringatan tertentu 
3. Acara Komersial (new product launching) atau Non Komersial (Social 
Community Relations)   
 Fungsi Special Event 
1. Untuk memberikan secara langsung (bertatap muka) dan mendapatkan 
hubungan timbal balik yang positif dengan publiknya melalui progam 
kerja atau acara khusus yang sengaja dirancang dan dikaitkan 
dengan event (perhatian khusus). 
2. Sebagai media komunikasi dan sekaligus untuk mendapatkan publikasi 
dan akhirnya media massa atau publik sebagai target sasarannya akan 
memperoleh pengenalan, pengetahuan, pengertian yang mendalam dan 
diharapkan dari acara khusus tersebut dapat menciptakan citra positif 
terhadap perusahaan atau lembaga / produk yang diwakilinya. 
 Tujuan Special Event 
1. Pengenalan (awareness) mendapat dukungan publik atau media pers 
dan meningkatkan pengetahuan (knowledge) terhadap lembaga / 
perusahaan dan produk yang ditampilkan. 
2. Suatu proses publikasi melalui komunikasi timbal balik yang pada 
akhirnya akan memperoleh publisitas yang positif 
I. Prinsip-prinsip Penyelenggaraan Event 
Adapun prinsip-prinsip penyelenggaraan event menurut Rachmat 
Kriyantono (2008:39) yang ada adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
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Menetapkan rencana kegiatan, baik secara konsep maupun teknis 
berdasarkan observasi mengenai kegiatan tersebut serta memprediksi hasil yang 
dicapainya. 
Maksud dan tujuan 
Mengidentifikasikan maksud yang ingin dicapai sesuai skala prioritas 
organisaisi dan menetapkan tujuan jangka pendek serta jagka panjang yang 
disesuaikan dengan visi dan misi organisasi. 
2. Anggaran 
Membuat rancangan biaya yang digunakan untuk mengadakan kegiatan 
tersebut yang disesuaikan dengan kondisi keuangan organisasi dan menjalin 
kerjasama dengan sponsor yang dilibatkan memperkecil resiko biaya. 
3. Pengawasan 
Melakukan langkah-langkah pencegahan untuk menghindari hal-hal yang 
keluar dari tujuan atau ada ketidaksesuaian pada proses pelaksaan dengan 
perencanaan yang dibuat sebelumnya. 
Peran Public Relations alam special event dan promosi 
Banyak yang mengira bahwa Public Relations hanyalah kegiatan - kegiatan 
yang tampak, tetapi kenyataannya kegiatan yang tampak, tetapi kenyataannya 
kegiatan yang tampak oleh publik justru hanya satu tahap saja dari keseluruhan 
kegiatan Public relations yang sebenarnya. Dalam kehidupan modern, di mana 
perkembangan masyarakat memasuki era global dan era informasi, sangatlah 
penting artinya bagaimana berelasi antara orang yang satu dengan yang lainnya. 
Relasi organisasi atau perusahaan dengan masyarakat merupakan salah satu fungsi 
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dari Public Relations yang memiliki dua unsur pokok. Kedua unsur pokok 
tersebut adalah kegiatan dalam rangka pelaksanaan fungsi manajemen, dan 
sebagai alat manajemen yang dituangkan dalam perencanaan nyata untuk 
merealisasikan sasaran yang ingin dicapai sesuai tujuan yang tealah ditentukan.  
Menurut Cutlip and Center dalam bukunya Effective Public Relations (1985): 
―Public Relations adalah fungsi manajemen yang menilai sikap publik, 
mengidentifikasi kebijaksanaan dan tata cara seseorang atau organisasi demi 
kepentingan publik, serta merencanakan dan melakukan suatu program kegiatan 
untuk meraih pengertian dan dukungan publik‖. 
Definisi event menurut (Getz, 1997, p.4) adalah sebagai berikut: ―event 
adalah fana, tidak abadi, dan setiap event merupakan suatu campuran unik dari 
durasi, pengaturan, pengurus dan orang-orangnya. Sedangkan definisi Special 
event menurut Ruslan (1998:297) dalam bukunya kiat dan strategi 
Kampanye Public relations, Special event adalah merancang kemasan produk, 
gengsi, trendi, hingga menanamkan daya ingat lebih kuat (awarenes) di benak 
konsumen atau publik sasarannya.  Special event merupakan suatu peristiwa atau 
khas yang berlangsung dan dirancang secara khusus dalam program acara 
kehumasan yang dikaitkan dengan event tertentu. Dikatakan special event karena 
merupakan sesuatu yang tidak umum atau istimewa. 
Event merupakan salah satu ruang lingkup kerja Public Relations, Public 
Relations dijalani dan dipadukan untuk mencapai tujuan pemasaran dan promosi. 
Sehingga dari kegiatan event itu mampu meningkatkan pengetahuan, kesadaran, 
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upaya pemenuhan selera, dan menarik simpati atau empati sehingga mampu 
menumbuhkan saling pengertian bagi kedua belah pihak. Pada akhirnya Public 
Relations mengadakan event dapat menciptakan citra (image) positif dari 
masyarakat atau public sebagai target sasarannya. 
Kredibilitas seorang Public Relations angat diperlukan dalam melaksanakan 
peranannya, khususnya dalam menyelenggarakan event untuk tujuan promosi, 
publikasi, meningkatkan kesadaran dan pemahaman, pengertian hingga membujuk 
dan mempengaruhi untuk mencari dukungan tertentu dari publik sasarannya. 
Public relations dengan event saling membutuhkan yang berguna untuk 
menanamkan pengertian guna memperoleh Good Will, kerjasama dan 
kepercayaan. Public relations sebagai komunikator yang mempunyai fungsi ganda 
dalam menyelenggarakan event, yakni dengan memberikan informasi kepada 
khalayak dan Public Relations dalam setiap lembaga atau perusahaan merupakan 
suatu keharusan fungsional dalam memperkenalkan kegiatan aktivitas kepada 
masyarakat. Melalui event,   Public Relations dituntut untuk dapat menjaga 
hubungan baik antara internal publik maupun eksternal publik. Public 
relations harus benar-benar dapat menguasai kondisi dalam pembuatan event baik 
internal maupun eksternal perusahaan. 
Public relations mempunyai peran penting dalam menunjang event yang 
diselenggarakannya, diantara adalah: 
1. Komunikator 
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Peran Public Relations dalam special event adalah komunikator karena Public 
Relations harus menginformasikan kepada Departement Head tentang rencana 
event apa yang akan diadakan. Tujuan dan goals yang disampaikan harus jelas 
karena kemudian biasanya Departement Head yang akan memutuskan apakah 
event tersebut sesuai dengan visi misi perusahaan. 
 
2. Mediator 
Tugas seorang Public Relations adalah mediator antara sebuah perusahaan 
dengan publik, media, ataupun staff internal perusahaan. Untuk itu mengapa 
seorang Public Relations harus memiliki kemampuan public speaking. Agar apa 
yang mereka sampaikan dapat diterima oleh publik dan mengangkat citra 
perusahaan. 
3. Penyusun program acara 
Sebelum membuat sebuah special event, seorang Public Relations harus 
mengetahui betul alur acara yang akan dibuatnya. Karena acara yang dibawakan 
biasanya merupakan acara yang melibatkan banyak orang. Dan akan 
meninggalkan citra perusahaan dimata masyarakat. 
4. Pembuatan berita 
Selain kemampuan berbicara, seorang Public Relations juga dituntut untuk 
menguasai kemampuan menulis. Tulisan yang dibuat oleh seorang Public 
Relations biaranya berupa press release yang kemudian akan disampaikan kepada 
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media dan akan di sebarkan oleh media baik online, maupun cetak. Dalam 
penulisan press release juga harus menggunakan bahasa media yang baik dan 
benar. 
5. Pendukung kegiatan promosi.  
Dalam memasarkan event, Public Relations berperan serta dalam setiap 
kegiatan dan acara yang dilakukan karena public relations berperan serta dalam 
pemasaran event tersebut dengan adanya komunikasi dapat memberikan dampak 
khalayak akan tertarik dan puas dengan adanya event tersebut. Dari situlah Public 
Relations yang dijalankan dapat mempromosikan tujuan dari event tersebut  yang 
ditujukan kepada pihak khalayak dan memberikan opini-opini yang membuat 
khalayak mampu merespon dengan baik terhadap promosi yang ditawarkan. 
Pelaksanaan tugas Public Relations melalui berbagai tahapan yang meliputi, 
tahap penemuan data, perencanaan, tindakan dan komunikasi, serta evaluasi. 
Peranan Public Relations bagi suatu perusahaan atau lembaga dapat 
mendukung kegiatan melalui event dalam mempertahankan dan meningkatkan 
jumlah pelanggan atau masyarakat lebih mengenal kepada perusahaan tersebut. 
Salah satu event yang diadakan untuk menarik masyarakat adalah dengan 
mempromosikan perusahaan. Pengadaan promosi harus berjalan seimbang karena 
hal tersebut merupakan elemen penting yang harus diperhatikan dan sangat 
berpengaruh besar terhadap pendapatan yang harus dicapai sebagai target . Oleh 
karena itu, Public Relations harus memperkuat dan menumbuhkan komunikasi 
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yang harmonis antar sesama bagian dan mengatur arus informasi antara pihak 
manajemen dengan karyawan. 
Kegiatan Public Relations untuk mendukung kegiatan pemasaran pasti 
membutuhkan event-event yang diselenggarakan, memang tidak berhenti hanya 
untuk menarik perhatian khalayak sasaran terhadap produk atau jasa yang 
ditawarkan saja. Dalam menyelenggarakan event-event ini memiliki keuntungan 
yang memfokuskan perusahaan pada tanggung jawab sosial, sehingga tercipta 
citra positif perusahaan sebagai warga masyarakat yang baik. 
Dengan adanya event, maka Public Relations perusahaan lebih terbantu untuk 
mempromosikan perusahaan kepada khalayak dan dengan event juga media massa 
akan meliput kegiatan acara tersebut. Maka tugas dari Public Relations itu juga 
seperti membuat press release, konfrensi pers mengenai perihal event tersebut, 
agar tujuan dari diadakan event tersebut menjadi tepat sasaran. 
Kegiatan Public Relations dapat membantu pelaksanaan event untuk 
mencapai tujuannya, dan yang tidak kalah pentingnya adalah hal yang sebaliknya, 
yakni kegiatan Public Relations bermanfaat untuk menunjang keberhasilan suatu 
acara promosi atau lebih berhasil memikat para konsumen. Dalam kegiatan event 
tersebut merupakan salah satu kegiatan komunikasi yang merupakan salah saty 
kiat keberhasilan dalam kegiatan public relations, bahwa untuk melaksanakan 
proses publikasi dan penciptaan ccitra positif adalah melakukan komunikasi dua 
arah timbal balik melalui suatu program kerja Public Relations (Blythe, 2003, p. 
191) 
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Dalam melaksanakan kegiatan event. Public relations biasanya melibatkan 
seluruh pihak internal dan eksternal. Kegiatan event yang diselenggarakan oleh 
perusahaan dilaksanakan melalui empat variabel promotion mix, yaitu: 
1. Periklanan,  
2. Personal selling  
3. Publisitas 
4. promosi penjualan 
Kegiatan bagian public relations yang membantu jalannya event sangat 
berguna untuk  menyampaikan komunikasi yang lebih baik bagi khalayak 
sehingga tidak hanya untuk ajang promosi tetapi untuk lebih mengingatkan 
perusahaan tersebut dimata khalayak. 
Public Relations harus mempunyai sebuah strategi atau rencana- rencana 
yang telah tersusun dengan cermat untuk mencapai tujuan suatu perusahaan. Salah 
satu tujuan tersebut adalah untuk melakukan kegiatan pemasaran khususnya dalam 
kegiatan promosi pada event yang diselenggarakan. 
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  BAB III 
DESKRIPSI PERUSAHAAN 
 
 
A. Sejarah The Alana Yogyakarta 
The Alana Hotel and Convention Center Yogyakarta adalah salah satu hotel 
berbintang empat yang di kelola oleh Archipelago International atau Aston. 
Berdasarkan website resminya, Archipelago International merupakan operator 
hotel terbesar dibidang hotel, kondotel, resort, serviced suite, dan branded 
residences dengan lebih dari 15.000 unit kamar dan juga apartemen di Indonesia, 
Filipina, dan Malaysia. Selain The Alana, brand yang juga dikelola oleh 
Archipelago International adalah Grand Aston, Aston, Kamuela, Harper, Quest, 
Neo+, Neo, dan Fave. 
The Alana Yogyakarta adalah hotel Alana ketiga yang diresmikan di 
Indonesia. Hotel ini resmi dibuka pada tanggal 26 Februari 2015. Pada tanggal 
tersebut, belum sepenuhnya fasilitas dari The Alana Yogyakarta telah berfungsi, 
karena pada saat itu tipe kamar yang tersedia hanya tipe kamar Deluxe. Seiring 
berjalannya waktu, fasilitas lainnya mulai bisa dioperasikan untuk memanjakan 
tamu. Sekarang hotel ini menjadi salah satu hotel yang dikenal di Yogyakarta 
karena banyaknya kegiatan yang telah berjalan di hotel tersebut seperti konser, 
pameran otomotif, seminar nasional dan forum nasional. 
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B. Visi, Misi, dan Profil The Alana Yogyakarta 
Tidak ada visi dan misi resmi milik The Alana Hotel and Convention Center 
Yogyakarta. Namun, karena hotel ini di kelola oleh Archipelago International, 
maka visi dan misi hotel ini pun menjadi satu dengan Archipelago International. 
Visi dan misi dari Archipelago International dapat di temukan di website 
resminya. 
1. Visi 
“To be universally recognized as the preferred hospitality company in Asia for guest, 
owners, and employees.” 
2. Misi 
“Exceeding guest expectations in all our hotels, helping our staff develop their careers 
while supporting owners in designing, creating and successfully operating a “best in 
class” hotel that they can be proud of.” 
3. Profil 
Konsep dari The Alana Yogyakarta adalah sebuah Kondotel. Kondotel 
merupakan singkatan dari Kondominium dan Hotel. Hotel berbintang empat ini 
mengusung konsep berupa ‗Baroque era concept with traditional essence’, sebuah 
konsep yang memberikan gabungan nuansa tradisional dan juga modern. Perpaduan 
tersebut terlihat dari penggunaan ornamen yang kaya akan unsur batik, terutama batik 
Yogyakarta. Selain itu, furniture yang ada di hotel bernuansa tradisional dengan 
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menggunakan atau berpola wayang. Bagian eksterior dari hotel ini menggambarkan 
nuansa modern yang mengusung desain tegas dan minimalis. 
 
Gambar 3. 1 The Alana Hotel and Convention Center Yogyakarta 
Sumber: The Alana Hotel and Convention Center Yogyakarta 
 
Hotel ini berlokasi diatas lahan seluas 2,5 hektar. The Alana Yogyakarta 
berdiri dikomplek terpadu bernama Mataram City yang beralamat di Jalan 
Palagan Tentara Pelajar KM 7, Sleman, Yogyakarta. Hotel ini terletak kurang 
lebih 30 menit dari bandara, 30 menit dari pusat perbelanjaan Malioboro, & 
Jogja City Mall, dan sekitar 60 menit dari Candi Borobudur. The Alana 
Yogyakarta juga merupakan satu dari hotel-hotel yang ada di Yogyakarta yang 
mendukung fasilitas untuk kegiatan Meeting, Incentives, Convention, and 
Exhibition (M.I.C.E) 
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4. Logo 
 
Gambar 3.2  Logo The Alana Hotel and Convention 
Center Yogyakarta 
Sumber: The Alana Hotel and Convention 
Center Yogyakarta 
 
Logo dari The Alana Hotel and Convention Center Yogyakarta adalah 
tulisan berpa dari nama brand dari The Alana. Nama Alana berasal dari bahasa 
Hawaii yang berarti Elegan dan Cantik. Logo dari The Alana memiliki dua jenis 
ukuran yang berbeda. Tulisan dengan ukuran lebih kecil dibawah tulisan ‗The 
Alana‘ menjelaskan mengenai detail dan lokasi dari hotel yaitu ‗Hotel & 
Convention Center – Yogyakarta‘ 
C. Fasilitas 
Fasilitas merupakan hal penting dalam sebuah hotel untuk menunjang 
bisnisnya. Selain karena sebagai acuan untuk jumlah bintang dari hotel tersebut, 
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fasilitas juga menggambarkan image dari hotel tersebut ke public. Berdasarkan 
data penulis yang diambil dari website resmi, flier, poster, fact sheet, dan lain-lain 
selama melakukan praktek kerja lapangan, The Alana Hotel and Convention 
Center Yogyakarta memiliki banyak sekali fasilitas yang tersedia. Adapun fasilitas 
yang tersedia tersebut adalah Lobby, Lounge, Kamar, Restoran dan Bar, Kolam 
Renang, Fitness and Wellness Center, Alun-Alun, dan International Convention 
Center. 
1. Madukara Lobby 
 
 
Gambar 3.3 
Madukara Lobby 
Sumber: The Alana Hotel and Convention Center 
Yogyakarta 
 
Lobby yang diggunakan sebagai tempat singgah pertama tamu ini 
memiliki nuansa yang berbeda. Selain karena aroma therapy yang unik dan 
khas, Lobby ini juga memberikan nuansa nyaman sehingga membuat tamu 
merasa sedang berada di rumahnya sendiri. Lobby ini juga menjadi akses 
penghubung langsung antara lift menuju kamar, restaurant, dan boardroom, 
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dan juga convention center. Fasilitas yang dapat tamu temukan di lobby ini 
adalah rak bacaan, sofa, meja, Wi-Fi, dan juga piano. 
 
2. Executive Lounge 
 
 
Gambar 3.4 
Executive Lounge 
Sumber: The Alana Hotel and Convention Center 
Yogyakarta 
 
Executive lounge adalah sebuah ruangan yang di desain khusus bagi tamu 
yang menginap di kamar Club, Suite, dan juga President Suite. Ruangan ini 
memberikan nuansa nyaman untuk berisitirahat, berkumpul, membaca buku, atau 
sekedar menikmati minuman berupa teh atau kopi. Ruangan ini terletak di lantai 
18, atau dilantai yang sama dengan kamar President Suite dan Executive Suite. 
Fasilitas yang ada di ruangan ini adalah rak bacaan, sofa, meja, mini bar, smoking 
room, Wi-Fi, TV plasma, dan lain- lain 
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3. Kamar 
The Alana Hotel and Convention Center memiliki total 264 kamar. 264 
kamar tersebut terbagi menjadi tiga jenis kamar yaitu 220 Deluxe Room, 33 
Club Room, 10 Executive Suite, dan 1 President Suite. 
 
1. Deluxe room 
 
 
Gambar 3.5 
Deluxe Room 
Sumber: The Alana Hotel and Convention Center 
Yogyakarta 
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Deluxe room adalah kamar dengan rate harga paling terjangkau di The Alana 
Hotel and Convention Center Yogyakarta. Ruangan dengan luas 32m2 berada di 
lantai 2 hingga 15. Fasilitas didalam kamar ini adalah Wi-fi, mini bar, telepon, 
meja kerja, lemari pakaian, tempat tidur, standart amenities, dan kamar mandi 
dengan shower. 
.  2. Executive Club 
 
Gambar 3.6 Executive 
Club Room 
Sumber: The Alana Hotel and Convention Center 
Yogyakarta 
 
Kamar Executive Club memiliki fasilitas yang kurang lebih sama 
dengan harga sedikit lebih mahal dibanding dengan Deluxe room. 
Kamar ini memiliki luas sebesar 34m2. Kamar ini terletak mulai dari 
lantai 17 hingga 18 Perbedaannya dengan kamar Deluxe room adalah 
tamu akan menjumpai jenis amenities yang berbeda dengan Deluxe 
room. Selain itu, tamu yang menginap di kamar ini juga akan 
mendapatkan hi—tea di Executive Lounge lantai 18. Secara keseluruhan 
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fasilitas yang tersedia sama dengan Deluxe room yaitu Wi-Fi, mini bar, 
telepon, meja kerja, lemari pakaian, tempat tidur, exclusive amenities 
dan juga kamar mandi dengan shower. 
 
3. Executive Suite 
 
Gambar 3.7 
Executive Suite 
Sumber: The Alana Hotel and Convention Center 
Yogyakarta
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Gambar 3.8 
Executive Suite 
Sumber: The Alana Hotel and Convention Center 
Yogyakarta 
 
Executive Suite adalah kamar yang memiliki rate harga 
tertinggi kedua setelah President Suite. Kamar dengan luas 62m2  ini 
memiliki fasilitas lengkap layaknya ruangan pribadi. Bagian yang 
berbeda dari kamar Executive Suite dengan Deluxe dan Club room 
adalah terbaginya kamar menjadi dua ruangan, yaitu bed room dengan 
living & dining room yang lengkap dengan sofa medium dan dining 
table serta dining chair dan mini bar dengan jumlah isi yang lebih 
banyak. Kamar mandi di kamar ini juga menggunakan bathtub, bukan 
shower seperti pada Deluxe dan Club room, selain itu amenities yang 
digunakan pun adalah yang kelas exclusive. Selebihnya fasilitas yang 
terdapat di kamar ini mirip dengan Deluxe dan Club room. 
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4. President Suite 
 
Gambar 3.9 
President 
Suite 
Sumber: The Alana Hotel and Convention Center 
Yogyakarta 
 
 
Gambar 3.10 
President Suite 
Sumber: The Alana Hotel and Convention Center 
Yogyakarta 
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Kamar President Suite adalah kamar berkelas tinggi yang di desain khusus 
untuk tamu-tamu tertentu. Kamar ini memiliki luas sebesar 128m2 dengan fasilitas 
super lengkap dari The Alana Yogyakarta. Kamar ini memiliki jumlah ruangan 
yang jauh lebih banyak dibandingkan dengan kamar lainnya. Fasilitas yang 
tersedia di kamar ini adalah living room dan dining room yang lengkap dengan 
sofa, dining table & chair, mesin kopi, mini bar exclusive. Di area bed room 
terdapat meja kerja dan juga sofa untuk bersantai. Kamar ini juga memiliki 
ruangan tersendiri untuk lemari dan dress table. Bathroom di President Suite pun 
di buat lengkap dengan kolam spa mini untuk memanjakan tamu. 
4. Restaurant & Bar 
Restaurant & Bar dari The Alana Hotel and Convention Center Yogyakarta 
bernama Andrawina Coffee Shop. Restaurant yang juga miliki fasilitas bar dan 
cake shop ini terletak di lobby area, yaitu di sebelah kiri mengarah ke lift untuk 
tamu. Restaurant ini dapat menampung hingga kurang lebih 200 pengunjung. 
Bagi tamu perokok, restaurant ini juga memiliki teras yang khusus bagi para 
perokok. Di restaurant ini juga terdapat buffet dengan ukuran besar dan juga live 
cooking counter yang terdapat tepat di seberang buffet restaurant. 
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5. Kolam Renang 
 
 
Gambar 3.11 
Kolam Renang 
Sumber: The Alana Hotel and Convention Center Yogyakarta 
 
 
Kolam renang dari The Alana Hotel and Convention Center Yogyakarta 
terletak di lantai satu. Nama kolam renang tersebut adalah Tirta Nirmala 
Swimming Pool. Terdapat dua kolam renang dengan kedalaman kolam yang 
berbeda untuk anak-anak dan orang dewasa. Untuk membuat pengunjung merasa 
aman, jenis lantai yang digunakan adalah berbahan kayu sehingga tidak membuat 
licin area kolam. Di area kolam renang juga terdapat kursi, meja, sun loungers, 
safety buoy, meja billiard, dan service desk untuk pemesanan makanan. 
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6.  Fitness & Wellness Center 
 
Gambar 3.12 Fitness and Wellness Center 
Sumber: The Alana Hotel and Convention Center 
Yogyakarta
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Fasilitas untuk kebugaran dari The Alana Yogyakarta terletak di lantai satu 
dalam satu area. Di are tersebut tamu dapat menikmati beberapa fasilitas seperti 
kolam renang, gym center, dan juga spa. Fasilitas yang tersedia di gym center 
adalah seperti treadmill, balance ball, barbell, matrass dan lain lain. Sedangkan 
spa yang di buka di The Alana Yogyakarta di kelola oleh Axura Spa dengan spa 
berstandar tinggi untuk memanjakan tamu. 
7.  City Walk 
City Walk atau alun-alun, merupakan fasilitas lainnya yang tersedia di The 
Alana Yogyakarta. City Walk tersebut berada di ground floor, tepat dibawah 
Andrawina Terrace. City Walk  yang berada di  The Alana Yogyakarta 
berfungsi sebagai venue event yang ingin mengadakan bagian outdoor. Di area 
City Walk ini, pengunjung juga dapat menikmati fasilitas lainnya seperti toko 
oleh-oleh, travel agent office, atm center, dan lain-lain. 
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8. International Convention Center 
 
 
Gambar 3.13 Mataram City International 
Convention Center 
Sumber: The Alana Hotel and Convention Center 
Yogyakarta 
 
Gambar 3.14  Amartapura 
Plenary Hall 
Sumber: The Alana Hotel and Convention Center 
Yogyakarta 
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Meeting, Incentives, Convention & Exhibition (MICE) adalah salah satu 
target pasar dari The Alana Hotel and Convention Center Yogyakarta. Untuk 
mendukung hal tersebut, Housekeeping yang bertanggung jawab untuk pelayanan 
kamar, kebersihan hotel, dan pelayanan laundry. Kelima, Engineering yang 
bertugas untuk perawatan dan juga pemasangan mesin serta peralatan elektronik 
lainnya di hotel. Keenam, Accounting yang bertanggung jawab untuk mengelola 
keuangan hotel mulai dari pemasukan hingga pengeluaran. Terakhir, Sales & 
Marketing yang bertanggung jawab untuk penjualan kamar serta promosi hotel 
kepada publik. 
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E.  Struktur Organisasi 
Dibagian ini, penulis akan lebih membahas mengenai Departemen Sales 
and Marketing. Sales and Marketing adalah salah satu departemen yang ada di 
The Alana Hotel and Convention Center Yogyakarta. Departemen ini adalah 
departemen yang harus selalu memiliki ide visioner untuk membuat tamu 
tertarik datang kembali ke hotel. Sales and Marketing adalah departemen 
yang bertanggung jawab dalam negosiasi, penjualan, promosi dan branding 
dari hotel ke public. Untuk branding dan mempromosikan hotel ke publik, 
ada satu divisi yang ditugaskan khusus yaitu Public Relations. Susunan 
organisasi dari Sales and Marketing beserta divisi Public Relations dapat 
dijelaskan sebagai berikut 
 
Struktur organisasi departemen Sales and Marketing 
 Illustrasi Penulis
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1. Director Of Sales (DoS) 
Tugas utama dari Director of Sales adalah untuk menyusun, mengelola, 
dan mengatur kegiatan dari departemen Sales and Marketing. Selain itu, 
tugas dari DoS adalah menganalisa pasar dan membuat strategi pemasaran 
yang nantinya akan dijalankan. DoS juga bertanggung jawab untuk menjalin 
relasi dengan klient, memimpin morning briefing departemen Sales and 
Marketing, dan membuat laporan penjualan hotel. 
2.  Assistant Director of Sales (ADoS) 
Peran dari Assistant Director of Sales (ADoS) sama seperti DoS. 
Peran, tugas utama dari ADoS adalah menggantikan DoS jika DoS 
berhalangan hadir atau sedang dalam tugas lain. Oleh karena itu, ADoS 
memiliki wewenang untuk menandatangani surat atau dokumen lainnya 
atas perintah dan pengawasan dari DoS. 
3. Sales Manager Banquet (SMB) 
Sales Manager Banquet (SMB) adalah anggota dari departemen 
Sales and Marketing yang bertanggung jawab untuk penjualan event. 
Penjualan event biasanya  tidak  meliputi  penjualan  kamar,  umumnya 
seperti  rental  ruangan namun ditambah dengan produk serta service 
Food and Beverages. SMB berada langsung dibawah pengawasan dari 
DoS dan ADoS. 
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4. Sales Manager (SM) 
Sedikit berbeda dari Sales Manager Banquet, Sales Manager atau 
SM adalah bagian dari departemen Sales and Marketing yang bertugas 
tidak hanya untuk penjualan event, namun juga penjualan kamar. 
Sebagai contoh adalah rapat, seminar, workshop, atau pameran yang 
berlangsung selama beberapa hari di hotel. SM juga berada dibawah 
pengawasan langsung DoS dan ADoS. 
5. Assistant Sales Manager (ASM) 
Assistant Sales Manager atau ASM berada dibawah pengawasan 
DoS dan ADoS. Tugas dari ASM adalah membantu dan mendampingi 
SM dalam hal penjualan. ASM juga berperan untuk menggantikan SM 
ketika SM berhalangan hadir atau dalam tugas lain. 
6.  Sales Manager Jakarta Sales Office (SMJSO) 
Sales Manager Jakarta Sales Office (SMJSO) adalah bagian dari 
sales team yang berada di Jakarta. Tugas dari SMJSO adalah untuk 
menemui secara langsung client yang berada di Jakarta. SMJSO berada 
dibawah pengawasan DoS dan ADoS. 
7.  Assistant Sales Managar Jakarta Sales Office (ASMJSO) 
Assistant Sales Manager Jakarta Sales Office berada dibawah 
pengawasan DoS dan ADoS. Tugas dari ASMJSO adalah membantu 
serta mendampingi SMJSO dalam melakukan kegiatan sales di Jakarta. 
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ASMJSO juga bertugas untuk menggantikan SMJSO jika SMJSO 
berhalangan untuk melakukan kegiatan Sales di Jakarta. 
8.  Reservationist Supervisor 
Reservationist Supervisor berada langsung dibawah pengawasan 
DoS. Tugas dari Reservationist Supervisor adalah sebagai pimpinan dari 
tim reservasi. Reservationist Supervisor bertanggung jawab untuk 
blocking sistem reservasi kamar. Setiap harinya, Reservationist 
Supervisor harus mengumpulkan seluruh data dari ruangan yang di 
sistem yang nantinya digunakan sebagai data untuk night audit dan juga 
morning briefing esok hari 
9.  Reservation Agent 
Reservation Agent berada dibawah pengawasan langusung 
Reservationist Supervisor dan DoS. Tugas dari Reservation Agent adalah 
menerima reservasi tamu melalui telepon, email, atau online booking. 
Selain itu Reservationist Agent juga bertugas untuk mengisi detail 
mengenai pemesanan kamar di sistem. 
10.  Sales Group Coordinator (SGC) 
Sales Group Coordinator atau SGC berada langsung dibawah 
pengawasan DoS dan ADoS. Tugas dari SGC adalah sebagai admin dari 
sistem blocking ruangan yang ada di Meeting Room, Ballroom, dan tempat 
lainnya yang umumnya dapat digunakan sebagai venue acara. Selain itu, 
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SGC juga bertanggung jawab untuk membuat Banquet Event Order (BEO). 
BEO adalah sebuah dokumen yang berisi tentang detail dari sebuah acara 
mulai dari harga, penanggung jawab acara, lokasi, set up, waktu dan tanggal, 
jumlah undangan atau tamu, dan peralatan yang dibutuhkan. 
11.  Sales Secretary (SS) 
Sales Secretary atau SS adalah admin dari departemen Sales and 
Marketing. SS berada langsung dibawah pengawasan  DoS dan  ADoS.  
SS bertanggung jawab untuk laporan dari departemen Sales and Marketing 
seperti surat keluar, laporan pengeluaran departemen, Guest Room Control 
(GRC), Sales Marketing Department Form, Database Departemen Sales and 
Marketing, dan inventaris dari Sales and Marketing. 
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12. Public Relations Manager (PRM) 
Public Relations Manager atau PRM bertanggung jawab untuk membuat, 
menyusun, menjalankan, dan mengatur kegiatan dan ide promosi untuk hotel. 
PRM juga bertanggung jawab membuat laporan yang disebut PR Coverage. 
PR Coverage adalah sebuah laporan yang berisi tentang detail kegiatan dan 
iklan tentang hotel seperti berapa kali masuk ke dalam media dan berapa 
banyak uang yang dihabiskan untuk berita tersebut. Tugas lain dari PRM 
adalah membuat acara untuk mendorong ‗brand awareness’ hotel tersebut. 
PRM berada langsung dibawah pimpinan DoS. 
13. Graphic Designer 
Tugas dan tanggung jawab dari Graphic Designer (GD) adalah membuat 
dan menyusun desain visual dan dimensional untuk kebutuhan branding dan 
publikasi. Sebagai contoh adalah desain flier, poster, dan sticker. GD berada 
langsung dibawah pengawasan PRM dan DoS. 
14. Public Relations Officer 
Tugas dan tanggung jawab dari Public Relations Officer (PRO) adalah 
untuk mendampingi PRM dan GD dalam menjalankan aktifitas Public 
Relations. PRO berada langsung dibawah pengawasan PRM dan DoS. Selain 
itu, PRO juga bertanggung jawab atas laporan kegiatan seperti Sales Call, 
Media Coverage, dan database. PRO juga turut berpartisipasi dalam kegiatan 
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promosi seperti sales call, press conference, promosi media, dan pengadaan 
kegiatan 
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BAB IV 
PELAKSANAAN KULIAH KERJA MEDIA 
 
 
A. Waktu dan tempat Kuliah Kerja Media  
Untuk pelaksanaan kuliah kerja media (KKM) penulis mendapat kesempatan 
menjalani magang di salah satu hotel di Yogyakarta yaitu The Alana Yogyakarta 
Hotel & Convention Center. Penulis melaksanakan magang selama tiga bulan 
mulai tanggal 16 Februari hingga 23 April 2017. Selama menjalani kuliah kerja 
media penulis mendapat kesempatan bergabung menjadi staff di departmen sales 
and marketing yang kemudian didalam departemen tersebut terdapat divisi public 
relation. Jadwal kerja yang diberikan untuk karyawan di The Alana Hotel 
Yogyakarta adalah Senin hingga Jumat pukul 08.00 – 17.00 dan pada hari Sabtu 
dan Minggu libur kecuali bagi karyawan on duty. Untuk seragam yang digunakan 
oleh para trainee dibedakan menjadi dua, untuk trainee pada bagian front office 
menggunakan seragam yang sudah ditetapkan oleh perusahaan, sedangkan dengan 
yang di back office lebih santai tetapi tetap rapi dengan office look. 
B. Penanggung jawab Kuliah Kerja Media 
Selama 2 bulan melaksanakan praktek Kuliah Kerja Media di The Alana 
Yogyakarta Hotel, penulis di bimbing oleh Mbak Tita selaku Public Relation 
Manager dan Mas Abraham selaku Public Relation Officer di The Alana 
Yogyakarta Hotel. 
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C. Peran Public Relations dalam Special event dan Promotion di 
The Alana Hotel Yogyakarta 
Perhotelan merupakan sebuah tempat dimana para tamu memanjakan dirinya 
hanya untuk beristirahat ataupun berekreasi. Menjaga hubungan baik sangatlah 
dibutuhkan bagi perusahaan dalam melayani konsumen dan awak media. Hal itu 
diperlukan karena merupakan hal yang sangat viral. Selain itu, menjaga citra baik 
perusahaan juga sangat diperlukan, maka perlu adanya strategi khusus untuk 
memberikan servis atau pelayanan yang terbaik bagi konsumen dan media. 
Secara umum costumer relation dan media relation tidak hanya menjadi 
aspek kerja Public Relations. Disamping costumer relation dan media relation, 
promotion merupakan ruang lingkup kerja Public Relations yang tidak kalah 
penting, apalagi jika suatu hotel bukan hanya memiliki kamar untuk dijual tetapi 
hotel tersebut juga memiliki ballroom dan fasilitas lain yang dijual. Selain 
mempromosikan kamar dan ballroom, Public Relations juga memiliki peran 
dalam mempromosikan event-event hotel yang akan datang. Seperti yang 
dilakukan Public Relations di hotel The Alana Hotel Yogyakarta setiap bulannya 
selalu mempromosikan event, perilisan product, atau promo paket paket hotel 
pada umumnya. 
Implementasi promotion di The Alana Hotel Yogyakarta dilakukan oleh 
divisi Public Relation dan Marketing. Dua divisi ini saling berhubungan untuk 
dapat memberikan pelayanan yang terbaik bagi para konsumen. 
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D. Pelaksanaan Kuliah Kerja Media   
Pada departemen Public Relations dituntut untuk menjaga dan 
mengembangkan reputasi melalui hubungan yang baik dengan pihak eksternal 
maupun internal. Pihak eksternal khususnya media memiliki peran penting dalam 
membangun perspektif dari publik terhadap perusahaan, maka segala bentuk 
pemberitaan tentang The Alana Hotel perlu dipantau dan dievaluasi. Penulis 
dalam melaksanakan magang bertanggung jawab atas pengawasan dan 
pengevaluasian tersebut baik melalui media cetak dan online. Penulis juga 
berkesempatan melihat langsung pelaksanaan event atau peluncuran produk yang 
diliput media sehingga dapat membandingkan antara kegiatan dengan 
pemberitaan sebagai evaluasi. Selain itu penulis juga diberikan kesempatan untuk 
mempromosikan beberapa event - event yang akan datang, seperti menawarkan 
kerjasama kepada beberapa vendor yang nantinya merupakan target bagi The 
Alana Hotel Yogyakarta. 
Sebagai mahasiswa yang sedang melaksanakan Kuliah Kerja Media, setiap 
pagi penulis datang pada pukul 08.00 dan melakukan absensi secara fingerprints 
kemudian penulis memulai aktivitas dan mengerjakan tugas-tugas yang sudah 
diberikan Pembimbing sebagai job desk bagi mahasiswa magang.  
Berikut beberapa rangkaian kegiatan kuliah kerja media yang telah 
dilaksanakan penulis selama tiga bulan di The Alana Hotel Yogyakarta periode 16 
Februari - 23 April 2017, tugas yang dilaksanakan antara lain: 
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1.  Morning Briefing 
Setiap pagi departemen sales dan marketing selalu mengadakan morning 
briefing dan membahas tentang perbandingan penjualan hotel dengan hotel - hotel 
kompetitor dari The Alana Yogyakarta. Penulis mendapatkan kesempatan untuk 
selalu mengikuti morning briefing disetiap pagi bersama dengan Director of 
Sales, staff Sales & Marketing dan Public Relation Manager di The Alana Hotel 
Yogyakarta. 
2.  Aktivitas media ( Media Activity ) 
Pihak manajemen The Alana Hotel Yogyakarta, khususnya divisi Marketing 
dan Public Relations selalu melakukan media relation yang berupa mengirimkan 
Greeting Card dan kue bagi instansi televisi, radio, media cetak, goverment, 
vendor yang bekerja sama dengan pihak The Alana Hotel Yogyakarta maupun 
vendor yang belum bekerja sama yang sedang berulang tahun. Seorang Public 
Relations hotel harus selalu update tentang hari ulang tahun media dan 
mengirimkan gift atau kue untuk menjaga hubungan baik antara pihak hotel dan 
media. 
Penulis diberikan kesempatan untuk mengunjungi beberapa media yang 
sedang berulang tahun bersama dengan Public Relation Manager atau salah satu 
staff dari divisi Sales & Marketing. Hampir setiap media baik itu media cetak atau 
radio pasti akan dikunjungi oleh pihak The Alana Yogyakarta Hotel dan diberikan 
cake atau gift. Kegiatan berkunjung pada saat awak media berulang tahun 
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merupakan kegiatan Media Relation yang sudah menjadi kebiasaan di The Alana 
Yogyakarta Hotel demi menjalin hubungan baik dengan para media. 
 
 
Gambar 4.1 
Penulis bersama Public Relation Manager The Alana Hotel Yogyakarta saat Media visit ke 
Prambors radio Jogja 
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Gambar 4.2 
Penulis bersama Public Relation Officer saat menghadiri ulang tahun radio Kota 
Perak Jogja 
 
 
Gambar 4.3 
 Penulis bersama Mbak Titah Andarikwari saat hadir di ulang tahun radio Swaragama 
 
Bukan hanya media radio, penulis juga berkunjung ke media cetak yang 
berulang tahun dan memberikan cake sebagai simbolis ucapan ulang tahun. 
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Gambar 4.4 
Penulis bersama Public relation manager The Alana Yogyakarta Hotel memberikan cake kepada 
TEMPO Biro Jateng DIY 
3.  Press Release  
Penulis diajarkan tentang bagaimana membuat Press Release baik yang hanya 
untuk arsip perusahaan maupun press release yang layak untuk diterbitkan di 
media massa. Public Relation Officer, Mas Abraham juga mengajari tentang 
format - format penulisan press release agar dapat diterbitkan di media massa. 
Selain itu, penulis juga diajarkan bagaimana memilah kata dan bahasa yang sesuai 
yang bisa diterima oleh awak media dan pembaca. Adapun press release yang 
dibuat penulis adalah press release yang sebagian merupakan event dari The 
Alana Hotel Yogyakarta pada bulan Februari - April. 
4.  Penanganan barter 
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Penulis diajarkan bagaimana menangani barter produk kamar dan Food & 
Beverage yang dikoordinasi oleh bagian Public Relations. Prosedur yang sama 
juga dapat diterapkan dalam model dan kerjasama pemasaran yang sejenisnya. 
Dan tujuannya adalah mampu meningkatkan citra, membina hubungan dengan 
pelanggan dan mendukung penjualan The Alana Yogyakarta Hotel. 
5.  Pemantauan berita ( Media monitoring ) 
a)  Kliping dari liputan media cetak 
Pengumpulan data - data liputan media cetak yang terkait dengan tema 
tertentu serta melihat perkembangan hotel dengan hotel kompetitor disekitarnya. 
b)  Pemantauan dan distribusi file, majalah, dan surat kabar 
Dalam hal ini flier adalah alat bantu promosi berupa kertas. 
Outlate : bagian dari fasilitas hotel yang menyediakan produk / jasa bagi 
pelanggan, misalnya Lobby / lounge, restaurant, business center, dll. Tujuannya 
adalah memastikan pemantauan terhadap media cetak yang berhubungan dengan 
bisnis hotel khususnya dan liputan tentang hotel pada umumnya dapat dilakukan 
dengan efektif dan efisien. 
c) Coverage web 
Pengumpulan data - data liputan media online yang terkait dengan tema tertentu. 
Berikut merupakan contoh coverage web yang dicari oleh penulis: 
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Gambar 4.5 
Coverage web tentang festival lampion di The Alana Yogyakarta 
 
 
Gambar 4.6 
Coverage web tentang Eastern Lunch promotion di The Alana Yogyakarta 
 
Perlunya Tracking dan monitoring dikarenakan pemberitaan yang mungkin 
tidak dapat dimuat di media cetak salah satu jalannya adalah dimuat di media 
online, penulis perlu mencatat media apa saja yang pernah menayangkan 
pemberitaan tentang The Alana Yogyakarta Hotel untuk kemudian menjadi 
referensi penulis dalam mencari berita. Selain media online, penulis juga 
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mengamati media sosial yang dimiliki The Alana Yogyakarta Hotel seperti 
facebook,  Twitter, Instagram, Blog, Website, dan Youtube terkait promo, kuis, 
event, product, dan informasi lain tentang The Alana Yogyakarta Hotel. Setiap 
pagi penulis memberi report kepada pembimbing postingan apa saja yang sudah 
ter-update di media sosial untuk kemudian di sampaikan dalam morning briefing 
sebagai laporan publikasi online. 
6. Internal Promotion 
Kegiatan ini terbatas pada sarana promosi internal misalnya billboard dan 
poster. Kegiatan ini menjadi tanggug jawab Public Relation. Tujuannya adalah 
agar customer melihat dan menyadari tentang apa promo yang sedang 
berlangsung didalam hotel. 
7. Fax Campaign 
Kegiatan ini merupakan kegiatan promosi melalui fax / email. Tugas ini 
dilakukan oleh seorang Public Relations, yaitu selalu meng update marketing 
tools (brosur, room rate, newsletter, room package, dan food promotion). setiap 
pagi atau minimal 5x sehari penulis melakukan broadcast kepada daftar database 
tamu yang kemudian akan di broadcast kan email berupa promo hotel yang 
sedang berlangsung  
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Gambar 4.7 
Salah satu promo hotel yang penulis kirimkan via email kepada para tamu hotel 
 
 
Gambar 4.8 
Paket promo ulang tahun di The Alana Hotel Yogyakarta yang biasa disebarkan via email 
`    
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8.  Membuat database tamu dan perusahaan 
Kegiatan ini diberikan kepada penulis demi memudahkan penulis dalam 
mengerjakan fax campaign. Karena dalam hal ini penulis membuat dan 
mengumpulkan data diri dari para tamu yag sudah pernah datang, dan perusahaan 
- perusahaan lainnya yang kemudian akan diberikan email promotion oleh penulis. 
9.  Melakukan Telemarketing 
Telemarketing adalah salah satu aktivitas promosi via telepon. Menjual 
barang / jasa via telepon dan biasanya disertai dengan penawaran spesial yang 
diharapkan dapat menarik minat penerima telepon untuk mendengarkan dan 
lebihnya agar penerima telepon bersedia bekerja sama dengan pihak hotel. 
Penulis diberikan kesempatan telemarketing dalam beberapa event yang 
berlangsung pada bulan Februari - April. Penulis mendapatkan data diri dan 
nomor telepon orang - orang yang akan ditelemarketing dari database yang sudah 
dibuat serta penulis melakukan pencarian manual untuk nomor telepon perusahaan 
tujuan dari pencarian google. Salah satu diantaranya adalah telemarketing untuk 
event Wedding Expo, Chinesse New Year, Paskah, dan kartini. Bukan hanya 
event, kegiatan telemarketing juga bertujuan untuk menjual fasilitas hotel dan 
menarik tamu agar tamu dapat menikmati promo - promo hotel yang sedang 
berlangsung.  
10.  Mengikuti Talkshow 
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Selama melakukan Kuliah Kerja Media di The Alana Yogyakarta banyak 
sekali event yang berlangsung. Di setiap event tersebut penulis terlibat didalam 
kegiatan promosinya yang salah satunya adalah talkshow. Beberapa radio yang 
didatangi oleh penulis untuk talkshow adalah SonoraFm, StarFM, dan Radio Kota 
Perak.  
 
 
Gambar 4.9 
Penulis bersama Public Relation Officer The Alana Yogyakarta Hotel dan penyiar di Radio Kota 
Perak saat selesai talkshow 
 
11.  Kegiatan advertisement 
Penulis melakukan kegiatan advertorial, promosi, liputan serta press release. 
Hal ini bertujuan untuk memastikan kegiatan publikasi baik melalui media cetak 
maupun elektronik mampu meningkatkan citra hotel.  
a) Photo taking promotion 
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Penulis ditugaskan oleh pembimbing untuk mengambil foto atau memotret 
beberapa makanan di Andrawina Restaurant untukbahan social media promotion. 
Kegiatan ini merupakan kegiatan dari divisi Food and Beverage yang kemudian 
dibantu oleh Public Relations unuk publikasinya. Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan penjualan produk didalam hotel karena didalam hotel bukan hanya 
fasilitas saja yang dijual melainkan juga produknya.  
Penulis tidak hanya diijinkan untuk melakukan kegiatan photo taking pada 
product makanan saja, penulis juga diberikan kesempatan untuk mengambil foto 
atau bahkan menjadi talent dalam pengambilan foto fasilitas hotel. Yang 
dilakukan seorang Public Relation setelah mengambil beberapa foto untuk bahan 
social media adalah berkolaborasi dengan graphic design sebelum kemudian foto 
yang sudah diedit oleh graphic design tersebut di upload oleh seorang Public 
Relations. 
Seorang Public Relations dituntut untuk selalu membawa nama baik dari 
sebuah perusahaan. Selalu mempromosikan apa yang dijual oleh hotel dan selalu 
update tentang acara apa saja didalam maupun luar hotel demi memajukan hotel 
yang dibawanya.  
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Gambar 4.10 
Penulis saat menjadi talent dalam Food and Beverage promotion 
 
 
 
Gambar 4.11 
Penulis saat menjadi talent dalam Room facility promotion 
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Gambar 4.12 
Penulis dan beberapa staff hotel saat menjadi talent di Executive Lounge Promotion  
 
 
 
b) Media Gathering 
Media gathering biasanya diadakan oleh seorang Public Relations untuk 
mempublikasikan kepada media tentang promo hotel yang sedang berlangsung 
dan juga event hotel yang akan datang. Media gathering ini merupakan kegiatan 
kumpul awak media. Seorang Public Relations mengundang media untuk hadir 
makan siang sambil mempublikasikan tentang promo apa yang perlu 
dipublikasikan.  
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Gambar 4.13 
Penulis bersama Public Relation Manager, Food and Beverage Manager, dan 
para awak media seusai media gathering di The Alana Yogyakarta Hotel 
 
Kegiatan ini bertujuan agar suatu hotel dapat meningkatkan kualitasnya dan 
meningkatkan citra positif didepan masyarakat dan media. Kegiatan media 
gathering ini juga merupakan kegiatan media relation yang dibuat oleh seorang 
Public Relations agar terjalin.  
12.  Penanganan Event di The Alana Yogyakarta Hotel 
Penulis diajak bertukar pikiran dengan Mbak Titah Andarikwari selaku 
Public Relation Manager di The Alana Hotel Yogyakarta baik berupa event 
penjualan, kegiatan costumer loyalty program, maupun untuk tujuan sosial. 
Kegiatan yang diselenggarakan oleh pihak hotel ini diharapkan dapat dilakukan 
dengan efektif dan efisien serta mampu meningkatkan citra, membina hubungan 
baik dengan customer dan mendukung penjualan unit kamar, balroom serta 
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seluruh fasilitas hotel.hubungan baik antara hotel dengan awak media. Karena 
media juga memiliki peran penting didalam kemajuan sebuah hotel.  
1.  Season Dreams Wedding Fair 2017 
Sebagai the biggest MICE hotel in town tentunya The Alana Yogyakarta 
Hotel selalu menampung event event besr di kota Yogyakarta. Untuk menjual 
ballroomnya yang terhitung merupakan ballroom terbesar di Yogyakarta, The 
Alana Hotel mengadakan event Wedding Expo di awal tahun. Wedding expo di 
The Alana Hotel ini merupakan one stop shopping untuk para calon pengantin 
yang ingin membuat mimpi pernikahan mereka menjadi nyata. Dengan mengemas 
sedemikian rupa, The Alana Hotel Yogyakarta mengadakan Wedding Expo dan 
menyedikan hadiah untuk para pengantin yang telah melaksanakan pernikahan di 
The Alana Hotel setiap tahunnya.  
Season Dreams adalah sebuah tema yang mengedepankan semua bentuk ide 
kreatif atau impian-impian dalam sebuah konsep pernikahan yang semua orang 
inginkan. Semua jenis atau konsep pernikahan mulai dari konsep dalam ataupun 
luar ruangan dapat anda lihat di Season Dreams Wedding Fairs yang akan 
berlangsung di Amartapura Plenary Hall, Mataram City International Convention 
Center Yogyakarta – Jl. Palagan Tentara Pelajar KM.7. 
Berbagai jenis vendor mulai dari dekorasi, event organizer, bridal, makeup, 
photo dan videography, bahkan catering dapat ditemui selama pameran tersebut 
berlangsung. Ada banyak sekali keuntungan yang bisa didapatkan selama 
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pameran berlangsung seperti pengundian berhadiah dan promo dengan harga 
menarik lainnya. 
Semakin banyak transaksi yang dilakukan selama pameran berlangsung, 
maka semakin banyak juga kesempatan yang akan di dapatkan untuk 
memenangkan Grand Prize berupa satu unit sepeda motor dan juga perhiasan 
cantik nan elegan. Selain itu, acara yang akan berlangsung selama tiga hari 
tersebut juga akan diisi dengan berbagai rangkaian acara menarik seperti 
pertujukan musik dan fashion show. 
 
 
Gambar 4.14 
Pembagian doorprize dari The Alana Hotel Yogyakarta setelah acara wedding 
expo berlangsung 
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Gambar 4.15 
Season Dreams Wedding Expo di The Alana Yogyakarta Hotel 
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2.  Kids Cooking Class 
Setelah melahirkan Kids Master Cheff 2016, The Alana Hotel & Convention 
Center Yogyakarta mengadakan Cooking Class for Kids gelombang pertama di 
tahun 2017 ini. Kurang lebih 30 anak-anak hadir dan sangat antusias untuk 
memasak. The Alana Yogyakarta beranggapan everyone can cook, your kid can 
cook semua orang dapat memasak, begitu pula anak-anak. Dengan adanya 
Cooking Class for Kids, anak-anak di harapkan bisa menjadi lebih mandiri dan 
juga mengerti cara pengolahan makanan yang baik dan benar. Event Kids Cooking 
Class ini diadakan setiap tahunnya di The ALana Yogyakarta Hotel yang 
kemudian pada akhir tahun pihak hotel akan mencari satu anak yang terbaik untuk 
dijadikan Kids Master Cheff.  
Bukan merupakan suatu keheranan lagi jika The Alana Hotel mengadakan 
event ini karena cheff dari The Alana Hotel Yogyakarta sendiri merupakan cheff 
senior di kota Yogyakarta yang selalu memenangkan battle cooking class pada 
umumnya.  
The Alana Hotel Yogyakarta juga sering mengadakan ajang perlombaan antar 
cheff untuk Yogyakarta-Solo-Semarang. Berbeda dan cooking class lainnya, 
anak-anak akan memasak makanan mereka sendiri dengan didamping dan 
diajarkan langsung oleh Chef dan team. Selain itu, masakan yang akan diolah pun 
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bukan masakan berupa dessert atau hanya sekedar garnish, namun adalah menu 
masakan seperti Pasta, Crepe Suzette, Margharitta Pizza, Sushi dan lain-lain. 
Tidak hanya sekedar memasak, anak-anak juga mendapatkan tour kitchen 
dengan Chef. Selain itu, anak-anak juga akan merasakan bagaimana rasanya 
berpenampilan layaknya seorang Chef ternama. Anak-anak juga mempelajari 
mengenai nutrisi makanan, kemanan pengolahan makanan, dan kebersihan dalam 
pengolahan makanan. Sebagai penutup dari kelas memasak, anak-anak 
disuguhkan Kids Movie saat menikmati makan siang bersama.  
 
Gambar 4.16 
Kids Cooking Class di The Alana Hotel Yogyakarta 
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3.  Little Kartini Fashion Show 
Memperingati hari kartini tahun ini, The Alana Hotel Yogyakarta menggelar 
Little Kartini Fashion Show Competiton, Minggu (23 April 2017). Acara yang 
dikemas dalam bentuk lomba fashion show untuk anak anak berumur 5-11 tahun 
bertujuan untuk memberikan keceriaan bagi para kartini kecil di kota Jogja. Lebih 
dari 30 anak-anak pamerkan kelincahan diatas panggung dengan bertemakan 
Pakaian Adat dari seluruh penjuru Indonesia.  
 
Gambar 4.17 
Para pemenang Fashion Show Little Kartini dan para juri 
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Pemenang terdiri dari Juara I,II,III, lalu juara kategori Favourite, Photogenic, 
Best Costume dan Best Performance. Para pemenang tersbut berhak mendapatkan 
Piala, Sertifikat, Goody Bag dan beberapa Voucher Restaurant di The Alana Hotel 
Yogyakarta. ―Para peserta sangat antusias pada perlombaan ini, ditunjukkan dari 
banyaknya peserta yang daftar dan pakaian adat yang dikenakan pun sangat bagus 
dan bervariasi. Ada dari Papua, Jawa, Dayak, Bali, dan banyak lagi," kata Public 
Relations Manager The Alana Hotel Yogyakarta. 
 
 
Gambar 4.18 
Penulis beserta seluruh crew dan juri berfoto setelah In Charge di Fashion Show Little Kartini 
E.  Focus of Interest 
“Peran Public Relations di The Alana Hotel Yogyakarta dalam 
special event dan promosi” 
lxxxix 
 
 
 
Banyak yang mengira bahwa Public Relations hanyalah kegiatan - kegiatan 
yang tampak, tetapi kenyataannya kegiatan yang tampak, tetapi kenyataannya 
kegiatan yang tampak oleh publik justru hanya satu tahap saja dari keseluruhan 
kegiatan Public relations yang sebenarnya. Dalam kehidupan modern, di mana 
perkembangan masyarakat memasuki era global dan era informasi, sangatlah 
penting artinya bagaimana berelasi antara orang yang satu dengan yang lainnya. 
Relasi organisasi atau perusahaan dengan masyarakat merupakan salah satu fungsi 
dari Public Relations yang memiliki dua unsur pokok. Kedua unsur pokok 
tersebut adalah kegiatan dalam rangka pelaksanaan fungsi manajemen, dan 
sebagai alat manajemen yang dituangkan dalam perencanaan nyata untuk 
merealisasikan sasaran yang ingin dicapai sesuai tujuan yang tealah ditentukan. 
The Alana Yogyakarta Hotel mempunyai cara tersendiri untuk membangun 
relasi dengan publiknya dan untuk mengembangkan serta merealisasikan kegiatan 
- kegiatan yang membangun citra baik hotelnya. Beberapa event yang berlangsung 
selama 16 Februari hingga 23 April di The Alana Yogyakarta Hotel melibatkan 
penulis. Untuk itu mengapa penulis berani mengambil judul ―peran public 
relations di The Alana Yogyakarta Hotel dalam special event dan promotion‖. 
Event dan promotion sangat berkaitan, dan penanggung jawab sebuah event 
didalam hotel biasanya adalah public relations sebuah hotel itu sendiri. Dari awal 
sebelum event berlangsung, seorang Public Relations harus gencar mengiklankan 
event mereka agar event mereka dapat direalisasikan dengan baik. Seperti 
kegiatan - kegiatan yang sudah penulis lakukan selama melakukan KKM di The 
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Alana Yogyakarta Hotel, Mbak Titah selaku Public Relations beserta penulis 
melakukan promosi ke awak media, seperti talkshow. Kegiatan ini dilakukan agar 
sebuah event terdengar oleh publik. Bukan hanya awak media saja yang menjadi 
target seorang Public Relations dalam membantu strategi promosinya, seorang 
Public Relations juga harus bisa mengiklankan event yang akan mereka buat 
dengan bantuan blast informasi di social media, blitzing flier tentang promo dan 
event yang akan datang dan bahkan dari mulut ke mulut. Seorang Public Relations 
bertanggung jawab penuh dalam sebuah persiapan event, berlangsungnya event, 
dan bahkan evaluasi sebuah event. Untuk itu mengapa peran Public Relations 
sangatlah penting didalam sebuah event dan promosi event.  
Public relations harus benar-benar dapat menguasai kondisi dalam pembuatan 
event baik internal maupun eksternal perusahaan. 
Public relations mempunyai peran penting dalam menunjang event yang 
diselenggarakannya, diantara adalah: 
6. Komunikator 
Peran Public Relations dalam special event adalah komunikator karena Public 
Relations harus menginformasikan kepada Departement Head tentang rencana 
event apa yang akan diadakan. Tujuan dan goals yang disampaikan harus jelas 
karena kemudian biasanya Departement Head yang akan memutuskan apakah 
event tersebut sesuai dengan visi misi perusahaan. 
7. Mediator 
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Tugas seorang Public Relations adalah mediator antara sebuah perusahaan 
dengan publik, media, ataupun staff internal perusahaan. Untuk itu mengapa 
seorang Public Relations harus memiliki kemampuan public speaking. Agar apa 
yang mereka sampaikan dapat diterima oleh publik dan mengangkat citra 
perusahaan. 
8. Penyusun program acara 
Sebelum membuat sebuah special event, seorang Public Relations harus 
mengetahui betul alur acara yang akan dibuatnya. Karena acara yang dibawakan 
biasanya merupakan acara yang melibatkan banyak orang. Dan akan 
meninggalkan citra perusahaan dimata masyarakat. 
9. Pembuatan berita 
Selain kemampuan berbicara, seorang Public Relations juga dituntut untuk 
menguasai kemampuan menulis. Tulisan yang dibuat oleh seorang Public 
Relations biaranya berupa press release yang kemudian akan disampaikan kepada 
media dan akan di sebarkan oleh media baik online, maupun cetak. Dalam 
penulisan press release juga harus menggunakan bahasa media yang baik dan 
benar. 
10. Pendukung kegiatan promosi.  
Dalam memasarkan event, Public Relations berperan serta dalam setiap 
kegiatan dan acara yang dilakukan karena public relations berperan serta dalam 
pemasaran event tersebut dengan adanya komunikasi dapat memberikan dampak 
xcii 
 
 
 
khalayak akan tertarik dan puas dengan adanya event tersebut. Dari situlah Public 
Relations yang dijalankan dapat mempromosikan tujuan dari event tersebut  yang 
ditujukan kepada pihak khalayak dan memberikan opini-opini yang membuat 
khalayak mampu merespon dengan baik terhadap promosi yang ditawarkan. 
Pelaksanaan tugas Public Relations melalui berbagai tahapan yang meliputi, 
tahap penemuan data, perencanaan, tindakan dan komunikasi, serta evaluasi. 
Dalam melaksanakan event biasanya Public Relations bekerja sama dengan pihak 
internal dan eksternal. 
F. Kesulitan dan Kendala yang Dihadapi Selama Kuliah Kerja 
Media (KKM) 
Selama melaksanakan kegiatan KKM, penulis menghadapi beberapa kendala 
dan cara mengatasi Kendala yaitu sebagai berikut: 
a) Saat penulis baru masuk melaksanakan Kuliah Kerja Media, 
penulis masih belum dapat memahami seluk beluk perusahaan, letak 
setiap departemen dan juga budaya perusahaan secara detail. Namun 
penulis mendapat pengarahan serta kepelatihan guna dijadikan 
pembekalan selama proses KKM oleh training manager yaitu Ibu 
Grace. 
b) Penulis belum memahami pada saat harus memonitoring 
media activity The Alana Yogyakarta melalui online, karena penulis 
xciii 
 
 
 
belum paham tentang apa saja yang harus di catat guna menjadi 
laporan harian, mingguan dan bulanan. 
 
G. Kemajuan Yang Telah Dicapai Selama Kuliah Kerja Media (KKM) 
Banyak hal yang sudah penulis pelajari serta kemajuan yang didapat penulis 
selama melaksanakan tugas Kuliah Kerja Media (KKM) adapaun kemajuan yang 
telah didapatkan adalah sebagai berikut: 
a) Penulis diajarkan apabila bekerja dalam departemen Public Relations, 
seorang Public Relations yang baikharus mampu membaur dengan seluruh 
departemen tempat ia bekerja serta saling bekerja sama demi mencapai tujuan 
bersama perusahaan. Sehingga selain membangun relasi external, Public 
Relations Officer juga harus membangun inetrnal Public Relations agar setiap 
hubungan menjadi harmoni.  
b) Mengetahui bagaimana membina hubungan baik dengan awak media 
(media relations), salah satunya dengan melakukan media visit  atau mengadakan 
gathering agar eksistensi perusahaan serta citra positif yang diciptakan tetap 
terjaga dengan baik. 
c) Mengerti cara membuat material promosi seperti flyer sebagai sarana 
promosievent, launching product, wedding, dan package room serta mengerti cara 
berkoordinasi dengan divisi art dan desain Public Relations dalam kaitannya 
dengan konten yang akan dimuat. 
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d) Dalam menyiapkan setiap event yang diadakan di The Alana Hotel 
Yogyakarta, penulis saling berkoordinasi dan dilibatkan sehingga menjadi lebih 
mengenal dan lebih dekat dengan Department Head serta staff yang ada dalam 
perusahaan. 
e) Saat diikutsertakan dalam meeting koordinasi acara, penulis menjadi tahu 
perkembangan serta persiapan yang dilakukan agar acara dapat berjalan dengan 
lancar. 
f) Penulis selalu mendapat pemahaman bagaimana mengelola hubungan 
dengan media yang baik dimana setiap wartawan itu cara melayaninya berbeda 
jadi harus pintar dan tahu bagaimana harus melayani mereka dengan baik. Maka 
dari itu, pada setiap berlangsungnya press conference untuk event yang akan 
diselenggarakan, penulis dapat melakukan pendekatan dengan para wartawan dan 
tahu bagaimana membuat mereka nyaman. 
g) Sekarang penulis mengerti detail bagaimana alur terselenggarakannya 
Corporate Social Responbility (CSR) dan apa saja yang harus dipersiapkan serta 
bagaimana CSR tersebut akan dikemas secara menarik dan berbeda. Hal ini 
membuktikan bahwa The Alana Yogyakarta Hotel merangkul semua golongan 
masyarakat tanpa terkecuali. 
h) Memberikan kue untuk setiap wartawan media cetak maupun online yang 
berulang tahun dalam rangka membangun hubungan yang lebih erat. 
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j)  Penulis menjadi percaya diri karena sudah melaksanakan tugas Kuliah 
Kerja Media sealama 3 bulan di The Alana Yogyakarta Hotel dengan menjadi 
Public Relations Officer  dan penulis merasa beruntung dapat mengenal staff dan 
karyawan The Alana Yogyakarta Hotel serta para Department Head sehingga 
dapat dijadikan pengalaman bagi penulis untuk lebih kreatif, cekatan dan disiplin 
dalam menjalankan tugas dan kewajiban. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Kegiatan Public Relations dan programnya sangat bervariasi, baik bagi Public 
Relations internal maupun eksternal. Program Public Relations harus memiliki 
tujuan dan target yang jelas seta dapat di aplikasikan sesuai dengan misi 
perusahaan, misalnya: 
a. Untuk menetapkan target-target operasi humas yang nantinya akan 
menjadi tolak ukur atas segenap hasil yang diperoleh. 
b. Untuk memperhitungkan jumlah jam kerja dan berbagai biaya yang 
diperlukan. 
c. Untuk menentukan kesiapan atau kelayakan pelaksanaan berbagai 
upaya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan teretentu sesuai dengan 
jumlah dan kualitas. 
Public Relations harus dapat bekerja sama dengan bagian / divisi - divisi lain 
di perusahaan. Berdasarkan judul yang penulis ambil, penulis dilibatkan secara 
langsung oleh event-event yang berlangsung selama penulis melakukan Kuliah 
Kerja Media (KKM) di The Alana Yogyakarta Hotel. Penulis dilibatkan secara 
internal dan eksternal, dari proses promosi menjelang sebuah special event 
berlangsung, saat berlangsungnya special event dan proses evaluasi saat special 
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event tersebut sudah selesai. Peran Public Relations dalam promosi juga sangat 
dirasakan dan dialami oleh penulis pada saat berlangsungnya Kuliah Kerja Media 
(KKM). Penulis menyadari bahwa selama 2 bulan melakukan KKM kegiatan 
penulis lebih tertuju kepada Peran Public Relations dalam Special Event dan 
Promosi. Promosi dilakukan agar sebuah hotel dapat selalu mengangkat citranya 
dimata public dan suatu hotel tersebut dapat terus berkembang sesuai dengan 
perkembangan zaman. Kegiatan yang banyak dilakukan penulis yaitu : 
1. Membuat materi talkshow radio 
2. Melakukan talkshow di radio 
3. Melakukan media visit ke media - media yang berulang tahun 
4. Menyiapkan keperluan Press Conference 
5. Membuat Press Release 
6. Melakukan telemarketing 
7. Melakukan media maintance 
8. Ikut dalam pelaksanaan event di The Alana Yogyakarta Hotel 
9. Dokumentasi event 
10. Update kalender event setiap pergantian bulan 
11. Blitzing email promotion 
12. Update social media instagram, facebook, dan twitter 
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13. Melakukan flyering ke tempat-tempat umum 
Kegiatan bagian Public Relations yang membantu jalannya event sangat 
berguna untuk  menyampaikan komunikasi yang lebih baik bagi khalayak 
sehingga tidak hanya untuk ajang promosi tetapi untuk lebih mengingatkan 
perusahaan tersebut dimata khalayak. Seorang Public Relations sebuah hotel 
dituntut harus selalu berpenampilan sempurna walaupun memang kegiatan yang 
dilakukannya sangat banyak. Job desk dari seorang Public Relations didalam hotel 
memang lebih banyak dari job desk staf yang lainnya karena seorang Public 
Relations memiliki tanggung jawab penuh untuk membentuk citra positif, 
kepercayaan, dan toleransi dari masyarakat. 
Dari kegiatan Kuliah Kerja Media (KKM) ini penulis mengambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Saat special event berlangsung didalam sebuah hotel, seorang 
Public Relations harus selalu mengamati dan memastikan segala persiapan 
sudah matang agar tujuan sebuah special event tersebut dapat dicapai. 
Adapun peran Public Relations dalam special event yaitu: 
a)  Komunikator 
Peran Public Relations dalam special event adalah komunikator 
karena Public Relations harus menginformasikan kepada 
Departement Head tentang rencana event apa yang akan diadakan. 
Tujuan dan goals yang disampaikan harus jelas karena kemudian 
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biasanya Departement Head yang akan memutuskan apakah event 
tersebut sesuai dengan visi misi perusahaan. 
b)  Mediator  
Tugas seorang Public Relations adalah mediator antara sebuah 
perusahaan dengan publik, media, ataupun staff internal perusahaan. 
Untuk itu mengapa seorang Public Relations harus memiliki 
kemampuan public speaking. Agar apa yang mereka sampaikan 
dapat diterima oleh publik dan mengangkat citra perusahaan. 
c)  Penyusun program acara 
Sebelum membuat sebuah special event, seorang Public 
Relations harus mengetahui betul alur acara yang akan dibuatnya. 
Karena acara yang dibawakan biasanya merupakan acara yang 
melibatkan banyak orang. Dan akan meninggalkan citra perusahaan 
dimata masyarakat. 
d)  Pembuatan berita 
Selain kemampuan berbicara, seorang Public Relations juga 
dituntut untuk menguasai kemampuan menulis. Tulisan yang dibuat 
oleh seorang Public Relations biaranya berupa press release yang 
kemudian akan disampaikan kepada media dan akan di sebarkan oleh 
media baik online, maupun cetak. Dalam penulisan press release 
juga harus menggunakan bahasa media yang baik dan benar. 
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e)  Pendukung kegiatan promosi.  
Dalam memasarkan event, Public Relations berperan serta 
dalam setiap kegiatan dan acara yang dilakukan 
karena public relations berperan serta dalam pemasaran event 
tersebut dengan adanya komunikasi dapat memberikan dampak 
khalayak akan tertarik dan puas dengan adanya event tersebut. Dari 
situlah Public Relations yang dijalankan dapat mempromosikan 
tujuan dari event tersebut  yang ditujukan kepada pihak khalayak dan 
memberikan opini-opini yang membuat khalayak mampu merespon 
dengan baik terhadap promosi yang ditawarkan. 
2.  Public Relations The Alana Yogyakarta Hotel memanfaatkan social 
media untuk membantu proses promosi event hotel yang akan berlangsung 
dan untuk lebih mengenalkan The Alana Yogyakarta Hotel ke masyarakat 
luas. 
3. The Alana Yogyakarta Hotel memberikan informasi dan melakukan 
komunikasi yang baik dengan media dan masyarakat . sebab komunikasi yang 
baik akan berdampak baik pula untuk membangun citra dan eksistensi sebuah 
perusahaan.  
B.  Saran untuk The Alana Yogyakarta Hotel 
Tugas Public Relations Manager di The Alana Yogyakarta Hotel sangat 
penting dan memiliki tanggung jawab yang besar di perusahaan. Namun 
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terkadang pada departemen lain selain Public Relations sering melimpahkan tugas 
yang seharusnya bukan pada tempat Public Relations. Diharapkan pada 
departemen lainnya sadar akan tugas dan tanggung jawab masing-masing agar 
tercapai kemajuan perusahaan bersama. 
C.  Saran untuk Program Diploma III Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
1.  Untuk mahasiswa program diploma perlu dipersiapkan dengan baik apabila 
kita hendak ingin melaksanakan tugas Kuliah Kerja Media, karena pada saat 
Kuliah Kerja Media dimulai kita harus benar-benar siap karena proses KKM 
bukan lagi bersantai-santai melainkan sudah benar-benar masuk dalam dunia 
kerja. 
2. Diharapkan pihak Universitas memperbanyak praktek perkuliahan agar 
mahasiswa dapat lebih siap dalam melaksanakan tugas Kuliah Kerja Media, 
karena ditempat magang mahasiswa diharapkan dapat langsung bekerja pada 
perusahaan atau lembaga yang sudah dipilih. Diperlukan adaptasi dengan 
lingkungan kerja yang sebenarnya dan juga tentunya mengetahui proses-proses 
kerja (terutama proses kerja Public Relations) yang terdapat di perusahaan. 
3. Memilih tempat magang juga tidak bisa sembarangan, perlu diperhatikan juga 
budaya perusahaan yang nantinya akan dipilih, karena apabila tidak sesuai justru 
akan menghambat proses magang.  
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4. Sesuaikan dengan kemampuan dan utamakan passion karena apabila kita benar-
benar bisa mendalami dan juga senang dengan pilihan kita maka proses magang / 
KKM akan terasa lebih menyenangkan. 
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